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BUPATI SITUBOND0

PROVINSI JAWA TIMUR

PERATURAN BUPATI SITUBONDO

NOMOR , TAHUN 2014

TENTANG

PEDOMAN PENYELESAIAN TUNTUTAN PERBENDAHARAAN

DAN TUNTUTAN GANTI RUGI KEUANGAN DAN BARANG MILIK DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI SITUBONDO,

Menimbang : bahwa untuk mengembalikan kekayaan Daerah yang

hilang atau bcrkurang guna memulihkan kcuangan
dan/atau barang Dacrerh at.as kckurangan yanfl terjadi
scbagai akibat pcrbuatan mclanggar hukum yang
dilakukan dcngan unsur kcscngajaan dan/atau kclalaizrn
dan untuk tcrwujudnya kepastian hukum, tcrtib administrasi,
keefektifan, cfisiensi, akuntabilitas dan transparansi perlu
membentuk Pedoman Penyelesaian 'luntutan Perbendaharaan

dan Tuntutnn Ganti Rugi Kcuangan dan Barang Milik Daerah

Kabupaten Situbondo yang pclaksan?rannya ditetapkan dengan

Pcraturan Bupati.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tcntang
Penyelcnggaraan Negerra yang lSersih dan L]cbas dari
Korupsi, Kolusi dan NepoLismc ([,embaran Negara

Rcpublik Indoni:sia 'l'ahun 1999 Nomor 75, Tambahan

Lcmbaran Ncgari.r Rcpublik Ind<>nr:sia N<>mor 3851);

2. Undang-Undang Nomor 3l 'lahun 1999 tcntang
Pembcrantasan 'lindak Pidana l(orupsi (Lcmbaran Ncgara

Rcpublil< Indoncsia 'laLrun 1999 Nom<>r l4O, Tambahan

Lcmbaran Ncgzrra ltcpu blik lndonesia Nomor 387 4),

scbagainrana tclalr diubeih dcngzrn Undang-Undang Nom<>r
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2O Tahr:n 2001 (Lcmbaran Ncgara l?cpublik Indoncsia Tahun
2001 Nomor 134, 'l'ambahan Lembaran negara Republik
Indonesia Nomor a 150);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Ncgara Rcpublik [ndonesia Tahun
2003 Nomor 47, Tambahan Lcmbaran Negara Republik
Indoncsia Nomor a286);

Undang-Undang Nr>m<lr 1 Tahun 2OO4 tcntang
Pcrbcndaharaan Ncgara (Lcmbaran Ncgara Rcpublik
Indoncsia'l'ahun 2OO4 Nomor 5,'lambahan Lcmbaran

Negara Rcpublik Indonesia Nomor a355);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2OO4 tcnt.ang Pcmcriksaan

pengcloleran dan Tanggung .Jawab Kcuangan Ncgara

(Lemberran Ncgarar Rcpublik Indoncsia Tahun 2OO4 Nomor

66, Tambahan Lcmbaran Ncgara Rcpublik Indoncsia Nomor

aaoo);

Undang-Undang Nomor 32 'lahun 2OO4 tentang
Pemerintahan Daerah (l-embaran Negara Republik Indonesia

Nomor 125, 1'ambahern Le mbaran Ncgara Republik Indonesia

Tahun 2OO4 Nomor 4437), scbagaimana tclah bcberapa kali

diubah, terakhir dcngan Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2008 (Lcmbaran Ncgara Rcpurblik lndoncsia Nomor 2008

Nomor 59, 1'ambahan Lcmbarern Ncgara Rcpublik Indoncsia

Undang-Undang Nomor 28 1'ahun 2OO9 tentang Pajak

Daerah dan Retribusi Daerah ('lambahan Lembaran

Ncgara Rcpublik Indoncsier N<>mor 50a9);

Undang-Undang Nomor 12 'l'ahun 2Ol1 tcntang

Pcmbcntukan Pcraturan Pcrundang-undangan (Lembaran

Ncgara Rcpublik Indoncsia Tahun 2Oll Nomor 82,

Tambahan Lcmbaran Ncgara Re publik Indoncsia Nomor

523a);

Undang-Undang Nomor 5 'l'ahur-r 2O14 tcntang Aparatur Sipil

Ncgara (Lcmbaran Ncgara Rcpublik Ind<>ncsia Tahun 2O14

Nomor 6, Tamberharn Lcmbaran Ncgara Rcpublik Indoncsia

Nomor 5a9a);

Pcraturan Pcmcrintah Nomor 65 Tahun 2001 tcntang Pajak

Dacrah (Lcmbaran Ncgara Rcpublik Indoncsia Tahun 2001

Nomor I 18,'lambahan Lembaran Negara Rcpublik Indonesia

Nomor a 138);
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1 1. Pcraturan Pcmcrintah Nomor 66 Tahun 2OOl tcntang
Retribusi Dacrah (Lembareln Ncgara Republik Indonesia

Tahun 2OOl Nomor 119, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor a139);

12. Peraturan Pcmcrintah N<;mor 9 Tahun 2003 tentang
Wcvvcnerng Pcngerngkat.an, [)t:mindi.rhzrn dan Pcmbcrherntian

Pcgawai Ncgcri Sipil (Lcmbaran Ncgara Rcpublik Indonesia

Tahun 2OO3 Nomor 15, Tambahan Lcmbaran Ncgara

Republik Indoncsia Nomor 4263) scbagaimana tclah diubah
dengan Peraturan Pemcrintah Nomor 69 'lahun 2OO9

(Lembaran Ncgara Rcpublik Indonesia 'l'ahun 2OO9 Nomor

16a);

13. Peraturan Pemcrintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Da<:rah (Lembaran Negara Republik
Indoncsia Tahun 2OO5 Nr>m<>r 14O, Tambahan Lembaran

Ncgara Rcpublik Indoncsia Nt>mor a578);

14. Peraturan Pemerintah Nomor 74 'l'ahun 2OO5 tentang
Tata Cara Penghapusan Piutang Negara/ Daerah (Lembaran

Negara Re publik Indonesia 'I'ahun 20OS Nomor 31 ,

Tambahan Lcmbaran Negara Rcpublik Ind<>ncsi:r Nomor

4488) scbagerimanar tclarh diubah d<:ngan Pcraturan
Pcmcrintah Nomor 33 'l'ahun 2006 (Lcmbaran Ncgara

Republik Indoncsia Tahun 2006 Nomor 83, Tambahan

Lcmbaran Ncgara Rcpublik Indoncsia Nomor a652);

15. Peraturan pe merintah Nomor 58 tahun 2005 tentang
Pengelolaan Kcuangan Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2005 Nomor 74O, Tambahan Lembaran

Negara ftcpublik Indoncsia Nomor a578);

16. Pcrat.uran Pcm<trintah Nomor 79 Tahun 2005 tcntang

Pcdoman Pcmbinaan dan Pcngawasan Pcnyclangaraan

Pcmcrintahan Dacrah Lcmbaran Ncgara Rcpublik Ind<tncsia

l'ahun 2005 Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indoncsia Nomor a593);

17 - Pcraturan Pcmcrintah Nomor 6 Tahun 2006 tentang

Pr:ngckllzrzrn Bnrang Milik Ncgara/Dacrah (Lcmbaran ncgara

Republik Indoncsia Tahun 2006 Nomor 20, Tambahan

Lembaran Ncgara Republik Indoncsia Nomor a6O9);

18. Peraturan Pcmcrintah Nomor 38 Tahun 2OO7 tcntang

Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,

Pe me rinLah l)acrah Provinsi, Pemerintah Daerah

ハ
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19. Pcraturzln PcmcrinLah Nomrlr 53 Tahun 2olo tcntang
Disiplin Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia 'l'ahun 201o Nomor 74, 'l'ambahan Lembaran
Ncgara Republik lndoncsia Nom<lr 5135);

20. Pcraturan Pcmr:rinterh Nomor 27 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Barang Milik Ncgara/Daerah (Lembaran Negara
Rcpublik Ind.ncsia Tahun 20t4 Nomor 92, Tambahan
Lcmbaran Ncgara Rcpublik Indoncsia Nomor 5533) ;

21. Kcputusan Prcsidcn Rcpublik Ind<>nesia Nomor g0 Tahun
2003 tentang Pedoman Pengadaan Barang/Jasa pemerintah
(l-embaran Negara Republik Indonesia Tahun 2oo3 Nomor
120, Tambahan lcmbaran Ncgara Republik Indonesia Nomor
4330), sebagaimana tclah bcberapa kali diubah, tcrakhir
dcngan Pcrat.uran Presidcn Nomrtr TOTahun 2011;

22. Pcraturan Mcntcri Dalam Ncgcri Nomor g rahun 1996
tcntang Tatacara Pcnyclcsaian Kcrugian Ncgara;

23. Peraturan Mcnteri Dalam Ncgeri Nomor s Tahun lgg7
tentang'l'untutan Pcrbcndaherraan dan'runtutan Ganti Rugi
Keuangan dan Barang Daerah;

24. Pcraturan Mcntcri Dalam Ncgcri Nclmor l3 Tahun 2006
tcntang Pr:d<>man Pcngclolaan Kcuangan Dacrah,
scbagaimana tclah diubah dengan pcraturan Mcntcri Dalam
Ncgcri Nomor 59 Tahun 2OO7;

25. Pcraturan Mcntcri Dalam Ncgcri Nomor 17 tahun 2oo7
tentang Pedoman Teknis pcngel<>laan Barang Milik Daerah;

26. Kcputusan Mcntcri Dalam Ncgcri Nomor r 53 'l'ahun 2oo4
tcntang Pcdoman Pcngclolailn Barzrng Dacrah yang
Dipisahknn;

27 . Pcrzrturan Dacrah Kabupat<:n Situbondr> Nomr>r l3 Tilhun
2008 tcntang Pokok-Pokr>k Pcngclolaan Kcuangan Dacrah;

28. Pcraturan Dacrah Nomor 2 Tahur-r 2ol3 tcntang pcngclolaan

Barang Milik Daerah.

MEMUTUSKAN:

Menetapkan: PERATURAN BUPATI TENTANG PEDOMAN PENYELESAIAN

TUNTUTAN PERBENDAHARAAN DAN TUNTUTAN GANTI RUGI

KEUANGAN DAN BARANG MILIK DAERAH

⌒
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BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Buperti ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Kabupaten Situbondo.
2. Pemerintah Dacrah adalah Pcmcrintah Kabupaten

Situbondo.
3. Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan

pemerintahan oleh Peme rintah Daerah dan Dewan

Pcrwakilan Rakyat Dacrzrh mcnurut asas otonomi dan
tugas pcmbzrnt.uan dcngan prinsip oton<tmi scluas-
luasnya dalam sistem dan prinsip Negara Kcsatuan
Republik Indoncsia sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang Dasar Ncgara Republik Indoncsia Tahun 1945.

4. Bupati adalah Bupati Situbondo.
5. Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten

Situbondo.
6. Satuan Kerja Perangkat Dacrah yang selanjutnya disebut

SKPD, adalah Satuan Kcrja Perangkat Dacrah dilingkungan
Pcmcrintzrh Ka bu pa tcn Situbondo.

7. Dinas PcndapaLan, Pcngel<;la Kcuangan dan Asct Dacrah
yang selanjutnya disingkat DPPKAD adalah Diners

Pendapatan, Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
Pemerintah Kabupaten Situbondo.

8. Inspcktorert adalah Inspcktrlrat. Kabupertcn Situbondo.
9. Inspektur adalah Inspektur Kabupaten Situbondo.
10. Majelis Pertimbangan Tuntutan Perbendaharaan dan

Tuntutan Ganti Rugi Dacrah sclanjutnya disebut Majelis
Pertimbangan TP-TGR adalah para pcjabat yang ex-officio

ditetapkan untuk membantu Bupati dalam pe nyelesaian

tuntutan perbendaharaan dan tuntutan ganti rugi keuangan

dan barang milik Daerah.

1 1. Pcgawai adalah mc:rcka yanf{ setclah memenuhi syarat-
syarat yanfl ditcntukan dalam pcraturan perundang-
undangan yanfl bcrlaku, diangkert olch pcjabat yang

bcrwenang dan discrahi tugas ncgara lainnya yang

ditetapkan bcrdasarkan pcraturan pcrundang-undangan
yang meliputi:
a. Pegawai Negeri Sipil (PNS);

じ
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b. Pcgawai Pcmcrintah dcngan Pcrjanjian Kcrja (PPPK);

c. Pegawai pada Perusahaan Daerah (Perusda).

Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disebut PNS adalah
warga negara [ndonesia yang memenuhi syarat tertentu,
diangkat scbagai Pcgawai Aparatur Sipil Ncgara (ASN) sccara
tctap olch pcjabat pcmbina kcpcgawaian untuk mcnduduki
jabatan pcmcrintahan.
Pcgawai Pcmcrintah dcngan Pcrjanjian (PPPK) adalah warga
ncgara Indr>nesia yang mcmcnuhi syarat tertentu, yang
diangkat bcrdasarkan perjanjian kcrja unLuk jangka wakLu

tertentu dalam rangka mclaksanakan tugas pcmerinLahan.
Pegawai Ncgcri bukan Bendahara adalah Pcgawai Negeri

yang kcdudukannya bukan sebagai bendahara yang
diangkat. olch pcjabat yanfl bcrwcnang bcrdasarkan
pcraturan pcrundang-undangan.
Pejabat lain adalah sctiap orang yanf{ discrahi tugas dalam
suatu jabatan kenegaraan pada instansi tertentu yang
ditetapkan berdasarkan peraturan undang-undang, yaitu:
a. Pcjabat peme rinLahan yanil tidak bcrstatus pejabat

ncgara, tidak tcrmasuk bcndahara, dan/atau pegawai

ncgcri bukan bcndahara;
b. Pcgawai Pcrusahaan Dacrah;

c. Anggota Dewan Pcrwakilan RakyaL Dacrah KabupaLcn

Situbondo;
16. Pihak Ketiga adalah orang atau badan hukum sebagai

pelaksana pckerjaan atau pe laksana pe nyedia barang
dan/atau jasa kebutuhan Dacmh.
Kas Umum Dacrah adalah tcmpat pcnyimpanan uang
Daerah yanfl ditcntukan olch Bupati untuk menampung
scluruh pcnerimaan Dacrah dan mcmbayar scluruh
pcngcluararr Dacrah.

Bendahara Umum Daerah adalah PcjabaL yang diberi tugas

untuk melaksanakan lungsi bcndahara umum.
Bendahara pencrimaan dan/atau bcndahara pengeluaran

Daerah yang sclanjutnya disebut Bendaharer adalah pejabat

fungsional yang ditunjuk untuk mencrima, mcnyimpan,

menyctor, fficmbayarkan, mcnatausahakan, dan

mempcrtanggungjawabkan uang pcndapatan dan/atau
keperluan belanja Daerah dalam rangka pelaksanaan APBD

dan SKPD.

12.

13.

14.
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20. Pcnyimpan barang adalah pegawai yanfl discrahi tugas
untuk menerima, menyimpan, dan mengeluarkan barang
milik Daerah.

21. Uang Daerah adalah uang yang dikuasai oleh Bendahara
Umum Dacrah.

22. Barang milik Dacrah adalah semual barang yanfl
dimiliki/dikuasai Pemcrintah Dacrah baik bcrgcrak maupun
tidak bcrgcrak yang pcrolchannya didapat atas beban APBD

atau pcrolehan lainnya yang sah.

23. Pengguna Anggaran adalah pejabat pemegang kewenangan
penggunaan anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah.

24. Pengguna Barang adalah pejabart pemegang kewenangan
pcnggunaan barang milik Daerah.

25. Perusahaan Dacrah adalarh badan usaha yang seluruh atau
scbagian modalnya dimiliki olch Pcmcrintah Dacrah.

26. Kcrugian Dacrah adalah kckurangan uang, surat berharga,

dan barang yang nyata dan pasti jumlahnya sebagai

akibat perbuertan melawan hukum baik scngaja maupun
lalai.

27. Tuntutan Perbcnderharaan yanfl sclanjutnya disingkat TP,

adalah proscs tuntutan tcrhadap Bendahara/Penyimpan
Barang jika dalam pcngurusannya terdapat kckurangan
pcrbendaharaan atau sclisih kurang antara saldo Buku
Kas/Buku Pcrscdiaan dcngan Saldo Kas/sisa barang yang
sesungguhnya terdapat didalam gudang atau tempat lain yang

ditunjuk.
28. Tuntutan Ganti Rugi yang sclanjutnya disingkat TGR, adalah

suert.u proscs tunt.ut.an t-crl-radap pcgawai dalam

kcdudukannya bukan scbagai Bcndahara/ Pcnyimpan
Barang atau pihak kcLiga, dcngan tujuan mcnuntuL
pcnggantiar-r kcrugian discbabkan olch pcrbuatannya
melanggar hukum dan/atau melalaikan kewajibannya
sebagaimana mestinya sehingga baik secara langsung
ataupun tidak langsung mcngakibatkan kcrugiern Daerah.

29. Aparat Pengawasnn Fungsional sclanjutnya disebut APF'

adalah Badan Pcmeriksa Keuangan, Inspektorat, Badan

Pcngawasan Kcuangan dan Pcmbangunan.

30. Badan Pcmcriksa Kcuangan sclanjuLnya discbut BPK adalah
Badan Pcmcriksa Keuangan sebagarimana dimaksr-rd dalam

Undang-Undang Dasar'l'ahun 1945.

じ
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3 1 . Surat Kclcrangan Tanggung ..larvab M utlak sclanjutnya
disebut SKI'.iM adalah surat pcrnyataan Langgungjawab
Pegawai untuk mcngcmbalikan kcrurgian Daerah, diserLai
jaminan minimal sama dengan nilai kcrugian Daerah, berita
acara scrah tcrima jaminan dan surat kuasa menjual.

32. Kcputusan Pcmbebanan sclernjutnyer disebut KP adalah
pcnctapan jumlah kcrugian Dacrah yang harus
dikcmberlikan kcpada Dacral-r <>lch Pcgawai bukan
bcndahara atau pejabat lain, yang tcrbukti karcna
perbuatan me langgar hukum yang mengandung unsur
kcscngajazrn dan laLau mcngandung unsur kelalaian
schingga mcngetkibatkan kcrugian Dacreth.

33. Daluwarsa adarlah jangka waktu yang menye babkan
gugurnya hak untuk melakukan tuntutan ganti kcrugian
tcrhadap pcgawai bukan bcndahara dan pcjabat lain yang

mcnycbabkan kcrugian Dacrah.

34. Penghapusan adalah mcnghapus tagihan Daerah dari
administrasi pembukuan karena alasan tidak mampu
membayar scluruhnya maupun sebagian dan apabila
dikcmudian hari yang bcrsangkutan mampu, kewajiban
dimaksud akan dit.agih kcmbali.

35. Piutang TP-TGR adalah piutang/hak tagih Pcmcrintah
Dacrah yang timbul karcna pcngcnaan TP-TGR yang

didukung dcngan bukti SKT.JM atau Kcputusan
Pembebanan.

36. Perhitungan Ex-officio adalah pcrhitungan pcrbendaherraan

yang dilakukan olch Pcjabat yang ditunjuk apabila

Bendahara yang bc:rsangkutan mcninggal dunia, mclarikan
diri ateru tiba-tiba harus br:rada dibawah pengampuarn

dan/atau apabila Bcndahara yang bcrsangkutan tidak
mcmbuat pcrtanggungjawaban dimana tclah ditcgur olch

atasan langsungnya, namun sampai batas waktu yang

dibcrikan bcrakhir yang bcrsangkutan tetap tidak membuat
perhitungan dan pcrtanggungiawabannya, dan apabila dari
hasil pcrhit.ungan ilu t<:rdapat kcrugian ncgara maka

kcrugian itu mcnjadi tanggung.jawzlb Bcndahara tcrscbut.

37. Pcnilai adalah pihak yang mclakukan pcnilaian bcrdasarkan
kompcLcr-rsi yar-rg dimilikinya, tcrcliri dari pcnilaian intcrnal
atau pcnilaian ckstcrnal yang ditctapkan <llch Bupati.

ハ
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BAB II
RUANG LINGKUP

Prisal 2

Ruang lingkup pcnyclesaian LunLutan pcrbcndaharaan dan
tuntutan ganli n-rgi kctur:-rr-rglrn clan barrang milik Dacrah ini
mcngl-rt ur pcdoma n pcn.yr:lr:sztian TP-T( i R lra n g d ilaksanakan olch
InspckLorat <.lan Ma-jc1is Pcrtimbangarn'l'P-1'(.)lR.

Pasal 3

Pelaksanaan TP-TGR dibcrlakukan tcrhadap pclaku TP-TGR yang
karena perbuatannya baik sengaja atau tidak sengaja maupun di
luar kemampuannya yang mengakibatkan kerugian Daerah, yaitu

a. tuntutan perbendaharaan bagi bcndahara dan/atnu
pcnyimpan barang dikenakan, apabila :

1. mclakukan penyalahgunaan wewenang/jabatan yang
mengakibatkan kerugian Dacrah ;

2. tidak melakukan pcmbukuan dan penyetoran atas
penerimaan/pengeluaran uang/barang milik Daerah
dalam pcngurusanny?r ;

3. membayar/me mbe ri/mengcluarkan uanglbarang milik
Daerah yang dalam pengurusannya kcpada pihak yang

tidak berhak dan/atau sccara tidak sah;

4. tidak mcmbuat pertanggungjawaban keuangan atau
pengurusan barang milik Daerah yang menjadi tanggung
jawabnya;

5. tertipu, tercuri, tertodong, terampok terhadap
uanglbarzrng milik Daerah yang dalarm pengurusannya;

6. mcmbuat pcrtanggungjawaban atau laporan yang tidak
sesuai dengan kcnyataan;

7. khusus bendahara apabila mcnerima dan menyimpan
uang palsu;

8. merusak alau menghilangkan barang milik Daerah yang

menj ad i ta nggungj awabnya.

b. tuntutan ganti rugi bagi pcgawai dikenakan, apabila :

1. melakukan penyalahgunaan wewenan gljabatan yang

mcngakibatkan kerugian Dacrah;

2. merusak atau mcnghilangkan barang milik Dacrah yang

mcnj adi ta nggungj awabnya ;

ピ



⌒

ヘ
ン



3. melakukan suatu kcletlaian yang mengakibatkan rusaknya
barang milik Daerah;

4. tertipu, tercuri, tertodong, terampok terhadap barang milik
Daerah yang menjadi t.anggungjawabnya;

5. mcmanipularsi hnrga, mengubah kualitas dalam
pcngadaan bara ng/j asa ;

6. mcninggalkan tugas bclajar scbclum sclcsai batas waktu
yang tclah ditcntukan.

c. tuntutan garnti rugi bagi pihak kctiga dikcnakan, apabila :

1. tidak menepzrti janjilkontrak (wanprcstasi);

2. pcngiriman barang yang mengalami kerusakan karena
kesalahannya;

3. pcnipuan, pcnggclapan dan perbuatan lainnya yang secara

langsung maupun tidak langsung mengakibatkan
kcrugian Dacrah.

BAB III

MAJELIS PERTIMBANGAN TUNTUTAN PERBENDAHARAAN

DAN TUNTUTAN GANTI RUGI KEUANGAN DAN BARANG

DAERAH

Pasal 4

(1) Bupati berwenang melaksanakan TP-TGR.

(2) Dalam melaksanakan TP-TGR sebagaimana dimaksud pada

Ayat (1), dibcntuk Majclis Pertimbangan TP-TGR yang

ditetapkan dcngan KepuLusan Bupetti dan bertanggungjawab
langsung kepada [3upati.

(3) Dalam mclaksanakan tugasnya, Majelis Pertimbangan TP-

TGR scbngaimana dimaksud pada Ayat (21 mcmbcntuk
Sckrctariat. Majt:lis Pcrt.imbangan TP-TGR yelng

bcrkcdudukan di DPPKAD.

(4\ Proscs pcnyclcsaian TP-TGR scbagaimana dimaksud pada

Ayat (1) tercantum dalam Lampiran II dan mcrupakan bagian

yang tidak terpisahkan dcngan Peraturan Bupati ini.

鵬
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Bagian Kesatu
Majelis TP-TGR

Paragraf 1

Keanggotaan

Pasal 5

Keanggotaan Majelis Pcrtimbangan TP-TGR sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 4 Ayat (2) disesuaikan dengan

kebutuhan, dcngan syarat jumlah anggota harus ganjil
maksimal 9 (sembilan) orang, terdiri dari :

a. Sekretaris Daerah sebagai ketua;
b. Inspektur scbagai wakil ketua I;
c. Asisten Administrasi Umum Sekretaris Daerah sebagai

wakil ketua II;
d. Kepala DPPKAD selaku sckrctaris;
e. Kcpala Badan Kepcgawaian Daerah sclaku anggota;

f. Sekretaris Inspektorat selaku anggota;

g. Kepala Bagian Hukum Sekretariat Daerah selaku

anggota;
h. Kepala Bidang Akuntansi dan Pcrbendaharaan pada

DPPKAD selaku anggota;dan

i. Ke pala Bidang Asct pada DPPKAD sclaku anggota.

Sebelum mclaksanakan tugas dan fungsinya, Anggota

Majelis Pertimbangan TP-TGR terlebih dahulu mengucap

sumpah/janji dihadapan Bupati sesuai dengan ketentuan

perundang-undangan.

Paragraf 2

Tugas dan Fungsi Majelis Pertimbangan TP-TGR

Persal 6

(1) Dalam rangka mclzrksetnakan pt:rl-yclcsaiat-r kcrugian Dacrah

scbugetimernit dimitksud clalzlrrt Pasal 4 AyaL (2), Maji:lis

Pcrtinrbiurgzut'fP'l'(ill l.ricrnpLrrtviri lugtrs pokok <1an lurlgsi

unLutl<:

a. mcngumpulkan, mcnatauserhakan, mcnganarlisis dan

mcngcvaluasi kasus Lu n Lu Lzrn pcrbcndaharaetn dan

lLlnl ulitn gillrli ruqi:

(2)
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b. memprose s dan melaksanakan cksekusi tuntutan
perbendaharaan dan tunlutan ganti rugi;

c. memberikan pendapat, saran dan pertimbangan kepada
Bupati pada setiap kasus yang menyangkut eksekusi
tuntutan perbendaharaan dan tuntutan ganti rugi
termasuk pembebanan, banding, pencatatan,
pembcbasan, penghapusan, hukuman disiplin,
penyerahan mclalui badan pcradilan scrta penyelesaian

kerugian Daerah apabila terjadi hambatan dan
penagihan melalui instansi lain;

d. menyiapkan laporan Bupati mengenai perkembangan

penyclesaian kasus kerugian Daerah secara periodik
kcpada Badan Pemeriksa Keuangan.

(2) Pembagian tugas Majelis Pertimbangan TP-TGR sebagaimana

dimaksud pada Ayat (1) adalah scbagai bcrikut:
a. Ketua, bcrtugas untuk :

1. mengarahkan dan menentukan kegiatan Majelis

Pertimbangan TP-TGR;

2. memimpin sidang dan/atau rapat Majelis

Pcrtimbangan TP-TGR.

b. Wakil Ketua, bcrtugas untuk :

1. mcmbantu kctua dalam mcnjalankan tugas Majclis

Pcrtimbangan TP-TGR;

2. mcwakili kctua mcnjalankan tugas dan fungsi dalam

hal ketua berhalangan;

3. selain melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud
pada angka 1 dan 2 juga mengkoordinasikan
pelaksanaan hasil pengawasan khusus mengenai

kcrugian Dncrah.

c. Sekrctaris, bcrLugas untuk :

1. melaksanakan <lperasional administrasi Majelis

Pertimbangan TP-TGR;

2. menyiapkan bahan sidang danlatau rapat Majelis

Pcrt.i mban gan TP-T() R ;

3. me ngarahkan tugas-tugas opcrasional Sekretariat

Majclis Pertimbangan TP-TGR; dan

4. memimpin rapat sekrctariat sekurang-kurangnya

sckali dalam scbulan atau scwaktu-waktu sesuai

kebutuhan.

u
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d. Anggota, bertugas untuk :

1. memberikan saran pertimbangan kepada Bupati
tentang penyelesaian kasus kerugian Daerah;

2. mempelajari dan meneliti bahan-bahan yang

disampaikan oleh Sekcrctaris Majelis Pertimbangan

TP-TGR;

3. mcmbcrikan pcrtimbanganlsaran dan turut serta

aktif dalam sctiap pcngambilan kcputusan Majelis

Pcrtimbangan TP-TGR; dan

4. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Ketua.

Bagian Kedua
Sekretariat Majelis TP-TGR

Paragraf 1

keanggotaan

Pitszll 7

(1) Kcperla DPI']KAD sclaku Sckrcterris Majclis PcrLimbangan TP-

TGR, detlan-r mt:laksanakan tugitsn.yal dibantu <llch elnggot.:r

Sckrcta riat Ma-iclis't'P-'l'(] Il.

(2) Anggota Si:krctariaL Majclis'll)-'l(iR tcrciiri dari unsLrr

DPPKAD, Inspcktoral dan insLzrnsi tcrkait lainnya yang

ditctapkan dcngan licputusan I]upati.

Paragraf 2

Tugas dan Fungsi Sekretariat Majelis TP-TGR

Pasal 8

(1) Sekretariat Majelis TP-'I'GR scbagaimana dimaksud dalam

Pasal 4 Ayat (3) bcrtugas unLuk :

a. menginvcntarisasi LHP BPK dan Hasil Pengawasan

Pcngawas Fungsir>nal aLas kcrugian daerah;
b. mcnyiapkan Bcrita Acara Scrah Terima .Iaminan;
c. menyimpan jaminan yang discrahterimakan;
d. menyiapkan surat pcmbcritahuan ke pada BPK atas

kerugian dacrah yang disebabkan oleh Bcndahara;
c. mcnyiapkan surat Bupati tentang pcmbcritahuan

terjadinya kcrugian dacrah kcpada Pcgawai;

ピ
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4. mengumpulkan dan melakukan verifikasi bukti
pendukung bahwa l3endahara dan Pegawai telah
mclakukan pcrbuatan melawan hukum;

5. menginvcntarisasi harta kekayaan milik Bendahara
dan Pcgawai yang dapat dijadikan jaminan
penyclesaian kerugian daerah;

6. menyampaikan I.aporan Hasil Pemeriksaan (LHP)

kasus yang menyangkut kerugian daerah kepada
Bupati dengan tembusan kepada Majelis
Pertimbangan 'I'P-I'GR dilengkapi SKTJM dan barang
jerminan danlatau surat berharga yang mempunyai
nilai minimell sama dengan nilai kerugian;

7. menyampaikan rckapitulasi Laporeln Hasil

Pemeriksaan BPK dan Laporan Hasil Pengawasan
rcguler Pe ngawas Fungsional dan kasus yang
mcnyangkut kcrugian dacrah pcr sr:mester kcpada
Majelis Pcrtimbangan'I'P-I'G R;dan

8. melakukan monitoring tindak lanjut hasil
pemeriksaan kasus kerugian daerah dan hasil
pemeriksaan BPK serta hasil pegawasan reguler oleh
Pengawas Fungsional yang menyangkut kerugian.

Bidang Akuntansi dan Perbendaharaan pada DPPKAD,
berLugas untuk :

1. menyiapkan laporan perkembangan penyelesaian
kerugian daerah kepada Bupati dan BPK dengan
tcmbusan Inspcktorat pcr si:mcstcr;

2. memr>nit<>r pr:ncrimaeln uang sct<>ran kcrugian dacrah
dan Sistcm Inlr>rmasi Pcngclttlaan Kcuangan dacrah
(Sf PKD) dari orang atau piherk yang diwajibkan
mcmbayar gant.i rugi yang tclah ditetapkan oleh

Ma.iclis Pcrtimbangan di lokct pcncrimaan pada Scksi

Perbcndahaaan DPPKAD;
3. mclakuknn pcmantauan transaksi pe ncrimaan dan

mcrekonsiliasi dcngan R/C Bank; dern

4. menghimpun bukti sctor dan lampirannya dari Unit
Pclayernan Pcrbi:ndaharaan dern Kas DPPKAD serta
mcnyusun laprlran bulanan pe ncrimaan kerugian
Dacrah pada t.ingkat kabupatcn untuk disampaikan
kcpada Majclis Pcrtimbangan TP-TGR melalui Bidang
Akuntasi dan Pcrbc'ndaharaan pzlda DPPKAD disertai
dcngan surat. tarrda sctor;

5. mcnyusun dan mclaksanaknn pcnatausahaan
keuangan TP-TGIl.

Bidang Asct pada DPPKAD, bcrtugas untuk :

1. mclakukan analisis danlatau penilaian asct daerah
yang hilang dan tclah diasuransikan;

b.

ヘ
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2. mencrima barang pcngganti yang telah
diserahterimakan dari yang bersangkutan atas
penggantian dengan barang sejenis (tahun dan tipe)
khusus terhadap Kendaraan Dinas Operasional yang
umur perolehannya antara 1 (satu) sampai dengan 3

(tiga) tahun;
3. barang pcngganti sebagaimana dimaksud pada angka

2 harus dibalik nama atas nama Pemerintah daerah
sebclum discrahterimakan ;

4. biaya balik nama sebagaimana dimaksud pada angka
3 dibebankan kepada yang bersangkutan;

5. mcmbuart. Berita Acara Scrah 'l'erima Barang pcngganti
sejenis dengan tembusan Majelis Pertimbangan TP-
'l'GR; dan

6. mencatat kembali aset daerah yang telah diketemukan
dan melaporkan kepada Majelis Pertimbangan TP-

TG R.

BKD, bertugas untuk :

1. mcncrima tembusan LHP Inspektorat tentang saran
dan hukuman disiplin dan besaran kerugian Daerah,

2. melakukan vcrilikasi I-HP Inspektorat kepada atasan
langsung Pcgawai atau Tim Pemcriksa;

3. mcmbuat hukuman disiplin lebih berat dari hukuman
disiplin yang telah dikcnakan sebelumnya sesuai

peraturan perundang-undangan yang berlaku
terhadap Bcndahara datn Pcgawai yang ingkar janji
mcn.yclcsaikan kcrugian dacrah; dan

4. mcnycrarhkan tembusan kcputusan hukuman disiplin
kcpada Majclis Pcrtimbangan TP-TGR.

Bagian Hukum Sekretariat Dacrah, bertugas untuk :

1. melimpahkan kasus kcrugian Daerah yang dilakukan
olch Bcndahara dan Pt:gawai kcpada badan pcradilan

apabilar tcrjadi wanprcstasi dari kewajiban untuk
mcl u na si / mt:nyclcs alkan I mt:n gcmbalika n kcrugiarn

Dacrah;
2. mclakukan koordinasi dan monitoring terhadap

kasus-kasus yzrng tclah dilimpahkan ke badan
pcradilan;

3. menyimpan dan menginvt:ntarisir dokumen bcrkaitan
dengan kasus yang tclah dilimpahkan keapda badan
peradilan;

4. mclakukan tindak lanjut dan inventarisasi hasil
putusan pcradilan atas pcnyclcsaian kasus kerugian
Daerah; dan

d.
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(2)

(4)

(5)

(6)

5. membuat laporan perkembangan terhadap kasus-

kasus yang telah dilimpahkan kepada badan peradilan

yang disampaikan kepada Majelis Pertimbangan'

Bagian Ketiga
Sidang dan RaPat

Pasal 9

Sidang Majelis Pertimbangan TP-TGR diselenggarakan

sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dalam 2 (dua) bulan

d,anlatau 2 (dua) minggu sejak diterimanya bahan-bahan

sidang oleh Anggota Majelis Pertimbangan TP-TGR'

sidang Majelis Pertimbangan TP-TGR sebagaimana

dimaksud pada Ayat (1) hanya memutuskan saran dan

pertimbangan kepada Bupati tentang Penyelesaian kasus

kerugian Daerah serta tindak lanjutnya'

Majelis Pertimbangan TP-TGR dalam sidang/rapatnya dapat

memanggil BendaharafPegawai bukan Bendahara yang

disangka/diduga melakukan perbuatan melanggar hukum, laiai

dalam melaksanakan tugasnya baik langsung atau tidak

langsung mengakibatkan kerugian Daerah untuk diminta

penjelasannya.

Apabila dipandang perlu Majelis Pertimbangan TP-TGR dapat

mendengar/meminta keterangan kepada ahli, pihak ketiga,

d.anlatau atasan langsung yang bersangkutan untuk

diminta penj elasannya.

Rapat Majelis Pertimbangan TP-TGR sebagaimana dimaksud

pada Ayat ( 1)dilaksanakan sewaktu-waktu diperlukan.

Rapat Majelis Pertimbangan TP-TGR sebagaimana dimaksud

pada Ayat (1) hanya membahas pelaksanaan tindak lanjut

penyelesaian kerugian Daerah.

Bagian KeemPat

Pelaksanaan Sidang

Pasal 10

(1) Sidang Majelis Pertimbangan TP-TGR dapat dilaksanakan

apabila dihadiri sekurang-kurangnya 2/3 (dua pertiga) dari

jumlah anggota.

(3)

ヘ
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(2)

(3)

(4)

(2)

Dalam hal Ketua Majelis Pertimbangan TP-TGR berhalangan

hadir, maka sidang dipimpin Wakil Ketua.

Sidang Majelis Pertimbangan TP-TGR dapat dihadiri anggota

Sekretariat dan pihak lain berdasarkan kesepakatan Majelis

Pertimbangan TP-TGR.

Apabila anggota Majelis Pertimbangan TP-TGR berhalangan

hadir dalam sidang, anggota yang bersangkutan harus

memberitahukan secara tertulis kePada Majelis

Pertimbangan TP-TGR melalui Sekretaris Majelis

Pertimbangan TP-TGR.

(5) Apabila anggota Majelis Pertimbangan TP-TGR berhalangan

hadir dalam sidang pertama, anggota yang bersangkutan

harus hadir dalam sidang berikutnya dan apabila anggota

yang bersangkutan masih berhalangan, maka ia wajib

menerima hasil Putusan sidang.

Bagian Kelima
Keputusan Sidang

Pasal 1 1

Keputusan Sidang Majelis Pertimbangan TP-TGR ditetapkan

secara musyawarah dan mufakat.

Keputusan sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) sah apabila

disetujui oleh 213 (dua pertiga) dari jumlah anggota yang

hadir.
Dalam musyawarah pengambilan keputusan setiap anggota

Majelis Pertimbangan TP-TGR hanya memiliki I (satu) suara.

Tidak mengurangi hak suara anggota Majeiis Pertimbangan

TP-TGR dalam mengambil keputusannya, anggota

sekretariat Majelis yang hadir dalam sidang dapat

dimintakan informasi dan penjelasan yang diperlukan'

Keputusan Sidang Majelis Pertimbangan TP-TGR mempunyai

kekuatan hukum yang mengikat setelah ditetapkan dengan

keputusan BuPati.

(3)

(4)

(5)

じ
マ
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BAB IV

INFORMASI KERUGIAN,PELAKSANAAN PEMERIKSAAN

DAN LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN

Bagian Kesatu
Informasi Kerugian Daerah

Pasal 12

Informasi kerugian Daerah dapat diketahui dari:

a. hasil pemeriksaanfpengawasan dari Badan Pengawas

Perusahaan Daerah (Perusda) dan/atau Satuan

Pengawasan Internal (SPI) Badan Layanan Umum Daerah

(BLUD);

b. hasil pemeriksaan intern oleh Atasan Langsung terhadap

Bendahara dan f atau BawahannYa;

c. hasil pemeriksaan Aparat Pengawas Fungsional (APF);

d. laporan pegawai kepada Atasan Langsung terhadap

kehilangan barang yang berada dalam pemakaiannya;

e. laporan dari instansi Pemerintah lainnya sepanjang

dapat dipertanggun gj awabkan ;

f. pemberitaan di media massa/pengaduan masyarakat/

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM).

Informasi kerugian Daerah sebagaimana dimaksud pada

Ayat (1) huruf a, huruf b, huruf c, dan huruf d selambat-

lambatnya 7 (tujuh) hari kerja terhitung sejak tanggal

adanya dugaan/diketahui kerugian Daerah, harus segera

dilaporkan kepada Bupati danlatau Ketua Majelis

pertimbangan TP-TGR untuk ditindaklanjuti sebagaimana

mestinya oleh InsPektorat.

Informasi kerugian Daerah sebagaimana dimaksud pada

Ayat (1) huruf e dan huruf f, harus segera dilaporkan

kepada Bupati danlatau Ketua Majelis Pertimbangan TP-

TGR untuk ditindaklanjuti sebagaimana mestinya oleh

Inspektorat.

⌒
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Bagian Kedua

Pelaksanaan Pemeriksaan

Pasal 13

Pemeriksaan untuk pembuktian kebenaran informasi

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 72 Ayat (1),

dilaksanakan oleh InsPektorat'
pelaksanaan pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada Ayat

(1) dituangkan dalam Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP)

dilengkapi dengan Berita Acara Pemeriksaan (BAP), SKTJM

dan dokumen lainnYa.

SKTJM sebagaimana dimaksud pada Ayat (2) harus memuat

keterangan/pernyataan tentang kesanggupan yang

bersangkutan untuk menyelesaikan pengembalian Kerugian

Daerah, dibuat dan ditandatangani oleh yang bersangkutan

pada saat pemeriksaan.

Format SKTJM sebagaimana dimaksud pada Ayat (3)

tercantum dalam Lampiran I dan merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dengan Peraturan Bupati ini'

Bagian Ketiga
Laporan Hasil Pemeriksaan

Pasal 14

LHP, BAP, SKTJM dan dokumen lainnya sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 13 Ayat (21 disampaikan kepada

Ketua Majelis Pertimbangan TP-TGR'

Dokumen pendukung lainnya sebagaimana dimaksud dalam

Pasal i3 Ayat (2) antara lain:

a. Surat Kuasa Pemotongan Gaji/Tunjangan dan/atau

penghasilan lainnYa;

b. Berita Acara Serah Terima Jaminan dan/atau surat

berhargayangmempunyainilaiminimalsamadengan
nilai kerugian; dan

c. Surat Kuasa menjual/melepaskan Barang Jaminan'

apabila yang bersangkutan ingkar janji'

(3)
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(3) Bentuk format dokumen pendukung lainnya sebagaimana

dimaksud pada Ayat (2) tercantum dalam Lampiran I dan

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan Peraturan

Bupati ini.

BAB V

PENILAIAN KERUGIAN DAERAH

Pasal 15

Penghitungan dan penilaian kerugian Daerah dilakukan oleh

Inspektorat/ Majelis Pertimb angan f Penilai untuk mengetahui

besarnya kerugian Daerah yang sebenarnya atau nilai

sewajarnya akibat perbuatan Pelaku TP-TGR, dan

dituangkan dalam berita acara penilaian kerugian Daerah

yang diterbitkan oleh Inspektorat/Penilai atau dituangkan

dalam Risalah Sidang apabila diterbitkan oleh Majelis

Pertimbangan.
Niiai kerugian Daerah sebagaimana dimaksud pada Ayat (1)

merupakan nilai dasar bagi Inspektorat/Majelis

Pertimbangan dalam menetapkan nilai yang menjadi

tanggung jawab Pelaku TP-TGR setelah diperhitungkan

dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang meringankan

atau memberatkan Pelaku TP-TGR'

Dalam hal menyangkut barang milik Daerah, nilai kerugian

Daerah sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) adalah nilai

buku dari daftar inventaris atas barang dimaksud.

Kerugian Daerah yang menjadi tanggung jawab pelaku TP-

TGR merupakan piutang TP-TGR, dicantumkan dalam

SKTJM.

Ketentuan-ketentuan dalam menetapkan nilai kerugian

Daerah meliputi :

a. kerugian Daerah sebagai akibat terjadinya selisih kurang

antara saldo buku kas dengan saldo kas fisik atau selisih

antara nilai yang tercatat dalam kartu persediaan dengan

sisa fisik barang, dihitung sebesar selisih nilai uang atau

barang yang dimaksud;

b. kerugian Daerah sebagai akibat hilangnya uang, dihitung

sebesar nilai uang Yang hilang;

⌒
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c. kerugian Daerah sebagai akibat barang yang rusak dan

dapat diperbaiki, dihitung sebesar nilai perbaikan

kerusakan barang tersebut;

d. kerugian Daerah sebagai akibat barang yang hilang atau

rusak dan tidak dapat diperbaiki, dasar penilaiannya

adalah pada saat kejadian dihitung sebagai berikut :

1) untuk barang yang masih kurang 3 (tiga) tahun dari

saat perolehan/pembelian, dinilai sebesar nilai
perolehan / pembelian barang dimaksud;

2) untuk barang yang berumur lebih dari 3 (tiga) tahun

dari saat perolehan/pembelian, dinilai sebesar

harga pasar (umum) setempat pada saat barang itu
hilang.

BAB VI
PENYELESAIAN KERUGIAN DAERAH

Bagian Pertama
Cara Penyelesaian Tuntutan Perbendaharaan

Pasal 16

Penyelesaian TP dapat dilaksanakan

Tuntutan Perbendaharaan Biasa,

khusus, atau Pencatatan.

dengan cara Upaya Damai,

Tuntutan Perbendaharaan

ヘ

Paragraf 1

Upaya Damai

Pasal 17

Penyelesaian kerugian Daerah dapat dilakukan oleh

Inspektorat melalui upaya damai kepada

bendahara/penyimpan barang/ahli waris yang

mengakibatkan kerugian Daerah dengan cara pembayaran

sekaligus (tunai) atau diangsur.

Pembayaran angsuran sebagaimana dimaksud pada Ayat (1),

untuk jangka waktu paling lama 2 (dua) tahun sejak

ditandatanganinya SKTJM.

`
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(3)
penyelesaian dengan cara angsuran sebagaimana dimaksud

pada Ayat (2], apabila melalui pemotongan gaiilpenghasilan

lainnya harus dilengkapi dengan Surat Kuasa Pemotongan

Gaji dan Jaminan Barang yang dilengkapi bukti kepemilikan

yang sah dan Surat Kuasa Menjual.

Apabila bendahara/penyimpan barang/ahli waris tidak

dapat melaksanakan pembayaran angsuran dalam jangka

waktu yang telah ditetapkan dalam SKTJM sebagaimana

dimaksud pada Ayat (2), maka barang jaminan sebagaimana

tersebut pada Ayat (3) dapat dilakukan penjualan/lelang

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Apabila terdapat kekurangan dari hasil penjualan barang

sebagaimana dimaksud pada Ayat (4), tetap menjadi

kewajiban bendahara/penyimpan barangfahli waris untuk

melunasi kekurangan tersebut, sebaliknya apabila terdapat

kelebihan dari penjualan barang tersebut akan dikembalikan

kepada bendahara/penyimpan barang/ahli waris yang

bersangkutan.
untuk melaksanakan ketentuan sebagaimana dimaksud

pada Ayat (3) dan Ayat (4) Majelis Pertimbangan TP-TGR

menetapkan keputusan Tuntutan Perbendaharaan'

Format Surat Kuasa Untuk Melakukan Pemotongan Gaji dan

Surat Kuasa Menjual Barang Jaminan sebagaimana

dimaksud pada Ayat (3) tercantum dalam Lampiran I dan

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan Peraturan

Bupati ini.

Pasal 18

Pelaku TP-TGR wajib membuat

Keterangan Tanggung Jawab

ditandatangani bersama minimal

serta disetujui oleh KePala SKPD

Dengan terbitnYa SKTJM maka

menjadi Piutang TP-TGR dan

menjadi tanggungjawab Pelaku

untuk menyelesaikannYa.

(3) Pengawasan dan tanggungiawab pengelola penagihan

piutang TP-TGR dilaksanakan oleh SKPD berkoordinasi

dengan DPPKAD, dan dilaporkan setiap triwulan kepada

Bupati.

(4)

(5)

ヘ

(6)

(7)

(2)

dan menyampaikan Surat

Mutlak (SKTJM) dan

dengan 2 (dua) orang saksi

yang bersangkutan.

kerugian Daerah dialihkan

dicatat sebesar nilai Yang

kerugian perbendaharaan

じ
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(41 Apabila pelaku TP-TGR dimutasi ke SKPD lain, maka

pengawasan dan tanggungiawab pengelolaan penagihan

Piutang TP-TGR dilaksanakan oleh SKPD baru.

(5) Bagi barang milik Daerah yang hilang atau rusak berat serta

tidak dapat diperbaiki kembali, Pengguna Barang

mengusulkan untuk dilakukan penghapusan.

Paragraf 2

Tuntutan Perbendaharaan Biasa

Pasal 19

Apabila bendahara/penyimpan barang/ahli waris tidak

bersedia menyelesaikan pembayaran sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 17 Ayat (1), akan dikenakan TP Biasa'

Tp Biasa sebagaimana dimaksud pada Ayat (1), dimulai

dengan pemberitahuan/undangan tertulis dari Majelis

pertimbangan TP-TGR kepada bendahara/penyimpan

baranglahli waris yang dituntut, dengan menyebutkan :

a. identitas sebagai bendahara/penyimpan barang/ahli

waris yang menyebabkan kerugian Daerah ;

b. jumlah taksiran kerugian Daerah ;

c. sebab-sebab serta alasan penuntutan dilakukan'
pelaku TP diberikan tenggang waktu 14 (empat beias) hari

sejak diterimanya surat pemberitahuan untuk mengajukan

keberatan/pembelaan diri secara tertulis yang ditujukan

kepada Bupati dengan tembusan Majelis Pertimbangan TP-

TGR.

Majelis Pertimbangan TP-TGR melaksanakan sidang untuk

membahas dan memverifikasi pengajuan keberatan/

pembelaandiriyangdisampaikankepadabendahara/
penyimpan barang/ahli waris selambat-lambatnya 14 (empat

belas)harikalendersejaktanggalditerimanyasurat
keberatan / Pembelaan tersebut'

Apabila sampai dengan batas waktu yang telah ditetapkan

sebagaimana dimaksud pada Ayat (3) bendaharalpenyimpan

barangfahli waris tidak mengajukan keberatan f pembelaan

diri atau telah mengajukan pembelaan diri tetapi tidak dapat

membuktikan bahwa yang bersangkutan bebas sama sekali

dari kesalahan/kelalaian, maka Bupati mengeluarkan Surat

Keputusan Pembebanan Kerugian Daerah'

(2)

(3)

(4)

(5)

\0u



25

(7)

(6) Dalam hal keberatan/pembelaan diri dart

bendahara/penyimpan barang/ahli waris cukup bukti, maka

Majelis Pertimbangan TP-TGR mempelajari dan melakukan

verifikasi bersama Inspektorat untuk mengupayakan dapat

dilanj utkannya Tuntutan Perbendaharaan.

Apabila setelah melakukan verifikasi sebagaimana dimaksud

pada Ayat (6), Majelis Pertimbangan TP-TGR tidak

memperoleh data indikasi kerugian Daerah yang diakibatkan
bendahara/penyimpan barang/ahli waris, maka Majelis

Pertimbangan TP-TGR melakukan Sidang Kedua dengan

agenda penerbitan Berita AcarafRisalah Sidang yang

memuat materi tidak ada Piutang Tuntutan Perbendaharaan.

Apabila setelah melakukan verifikasi sebagaimana dimaksud
pada Ayat (6), Majelis Pertimbangan TP-TGR menemukan

bukti adanya kerugian Daerah, maka Majelis Pertimbangan
TP-TGR melakukan Sidang berikutnya dengan agenda

memberikan penjelasan dan jawaban atas

keberatan/pembelaan diri bendahara/penyimpan
barang/ahli waris bahwa dengan perbuatannya
mengakibatkan kerugian Daerah, selanjutnya diterbitkan
SKTJM.

Pasal 20

Bupati menerbitkan Keputusan Pembebanan Kerugian
Daerah paling lambat 7 (tujuh) hari sejak
bendahara/penyimpan barang/ahli waris tidak bersedia
menandatangani SKTJM.

Keputusan Pembebanan sebagaimana dimaksud pada Ayat
(1) disampaikan kepada Bendahara/penyimpan barang/ahli
waris melalui Kepala SKPD dengan tanda terima dari yang
bersangkutan dengan tembusan Badan Pemeriksa
Keuangan.

Format Surat Keputusan Pembebanan Kerugian Daerah
sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) tercantum dalam
Lampiran I dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dengan Peraturan Bupati ini.

(8)

⌒

(2)

(3)
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Pasal 21

Keputusan Bupati mengenai Pembebanan Kerugian Daerah

atas kekurangan perbendaharaan menjadi dasar

pelaksanaan pelaksanaan pemotongan gaji dan penghasilan

lainnya.
pemotongan gaji dan penghasilan lainnya sebagaimana

tersebut pada Ayat (1) dapat dilakukan setiap bulan dan

selambat-lambatnya telah lunas dalam waktu 2 (dua) tahun.

Apabila setelah diperhitungkan antara nilai kerugian yang

menjadi piutang TP-TGR dengan batas waktu yang

ditetapkan dalam SKTJM melebihi gaji pegawai pelaku TP,

maka pembayaran angsuran dan kekurangan

pembayarannya diperhitungkan meialui pengurus gaji,

untuk selanjutnya disetorkan ke rekening Kas Daerah.

Pasal 22

pelaku TP dapat mengajukan permohonan banding kepada

pejabat yang berwenang/Pengadilan selambat-lambatnya 30

(tiga puluh) hari setelah diterimanya Surat Keputusan

Pembebanan Kerugian Daerah.

Keputusan tingkat banding dari pejabat yang

berwenang/Pengadilan dapat berupa memperkuat atau

membatalkan Surat Keputusan Pembebanan Kerugian

Daerah atau merubah besarnya jumlah kerugian yang

dibayar oleh benddnaraf penyimpan barang/ahli waris.

Apabila pelaku Tuntutan Perbendaharaan mengajukan

permohonan banding, maka Keputusan Bupati sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 2l Ayat (1) tidak dapat dilaksanakan

sampai dengan diterimanya putusan atas banding dimaksud.

Pasal 23

selain pembayaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21

Ayat (2), bendahara/penyimpan barang/ahli waris harus

menyerahkan jaminan berupa barang yang nilainya setara

atau lebih dari nilai Piutang TP-TGR.

Terhadap penyerahan jaminan sebagaimana dimaksud pada

Ayat (1), bendahara/ penyimpan barang/ahli waris

menandatangani berita acara serah terima jaminan dan

(2)

(3)

ヘ

(2)

(2)

(3)
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(3)

Surat Kuasa Menjual Barang .Jaminan kepada pejabat yang

ditunjuk Bupati.
Apabila bendahara/penyimpan barang/ahli waris tidak

dapat menyelesaikan kewajiban pembayaran angsuran

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 Ayat (3), maka

pejabat yang ditunjuk Bupati menjual barang jaminan

tersebut.
Dokumen asli surat-menyurat terkait kerugian Daerah

disimpan oleh SKPD, sedangkan salinannya disimpan oleh

DPPKAD, dan untuk barang jaminan disimpan di tempat

yang ditetapkan oleh Majelis Pertimbangan TP-TGR.

Pasal24

Bila kewajiban mengangsur seluruh Piutang TP-TGR telah

dipenuhi oleh bendahara/penyimpan barang/ahli waris, maka

prosedur yang harus dilakukan adalah :

a. Kepala SKPD menyampaikan laporan pelunasan Piutang TP

TGR kepada Bupati dengan tembusan kepada DPPKAD;

b. Selanjutnya DPPKAD melakukan rekonsiliasi atas laporan

dimaksud.
c. Hasil rekonsiliasi tersebut menjadi dasar bagi Kepala SKPD

mengusulkan penerbitan Keputusan Bupati tentang

Pelunasan Pembebanan Kerugian.

d. Keputusan Bupati tentang Pelunasan Pembebanan Kerugian

dan surat Kuasa Menjual Barang Jaminan yang asli, serta

barang jaminan diserahkan oleh Kepala SKPD kepada Pelaku

TP.

Paragraf 3

Tuntutan Perbendaharaan Khusus

Pasal 25

Untuk kepentingan Daerah, Kepala SKPD atas nama Bupati

melakukan tindakan pengamanan terhadap uang barang dan

dokumen lain, apabila seorang bendaharaf penyimpan barang

meninggal dunia, melarikan diri atau berada dibawah

pengampuan.

Tindakan pengamanan sebagaimana dimaksud pada Ayat (1)

tersebut berupa :

(4)

ヘ

(2)

ピ
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a. untuk Bendahara, buku kas dan semua buku-buku
pembantu lainnya diberi garis penutup dan

ditandatangani oleh Kepala SKPD, serta semua bukti

baik berupa uang, surat-surat, barang berharga, maupun

buku-buku lainnya yang dianggap sebagai bukti

disimpan/dimasukkan dalam lemari besi dan disegei;

b. untuk Penyimpan Barang, dilakukan penyegelan

terhadap gudang dan/atau tempat penyimpanan barang-

barang yang menjadi tanggungjawab Penyimpan Barang

yang bersangkutan.
(3) Tindakan pengamanan sebagaimana dimaksud pada Ayat

(2) dituangkan dalam berita acara penyegelan yang

disaksikan oleh saksi-saksi :

a. ahli waris bagi bendahara/penyimpan barang yang

meninggal dunia;

b. keluarga terdekat bagi yang melarikan diri; atau

c. pengampu (kurator) dalam hal bendahara/penyimpan

barang berada dibawah pengampuan.

Pasal 26

Terhadap TP Khusus, Bupati atas rekomendasi Majelis

Pertimbangan TP-TGR menugaskan Inspektorat atau menunjuk

pegawai yang ditugaskan untuk membuat perhitungan ex-

olficio.

Salinan hasil perhitungan ex-officio sebagaimana dimaksud

pada Ayat (1) diberikan kepada pengampu atau ahli waris

dari bendahara/penyimpan barang yang mengakibatkan

kerugian Daerah, dan dalam batas waktu 14 (empat belas)

hari diberi kesempatan untuk mengajukan keberatan.

Pasal 27

Penyelesaian kerugian Daerah melalui TP Khusus dilakukan

dengan pembayaran secara tunai atau diangsur sesuai

ketentuan-ketentuan sebagaimana berlaku pada tuntutan
perbendaharaan biasa.

⌒ (2)
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⌒

Pasal 28

Dalam hal TP Khusus tidak dapat dilaksanakan karena

bendahara/penyimpanan barang meninggal dunia tanpa ahli

waris atau tanpa pengampu, atau ada ahli waris atau pengampu

tetapi tidak dapat dimintakan pertanggungjawabannya, maka

Bupati menerbitkan Keputusan tentang Pencatatan Kerugian

Daerah.

Paragraf 4

Pencatatan

Pasal 29

Dengan diterbitkannya Keputusan tentang Pencatatan

Kerugian Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28,

kasus yang bersangkutan dikeluarkan dari administrasi
pembukuan piutang TP-TGR.

Pencatatan sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) sewaktu-

waktu dapat diproses kembali apabila

bendahara/penyimpan barang diketahui alamatnya atau

pengampu/ahli 、varls dapat dimintakan
pertanggungjawabannya sehingga piutang TP-TGR dapat

ditagih dan disetorkan ke Kas Daerah.

Bagian Kedua

Cara Penyelesaian Tuntutan Ganti Rugi

Pasa1 30

Penyelesaian Tuntutan Ganti Rugi dapat dilaksanakan dengan

cara Upaya Damai dan/atau Tuntutan Ganti Rugi Biasa atau

Pencatatan.

(2)

■
、
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(2)

Paragraf 1

Upaya Damai

Pasal 31

Penyelesaian kerugian Daerah melalui TGR diutamakan

melalui upaya damai oleh Inspektorat kepada Pegawai/ahli

waris yang mengakibatkan kerugian Daerah baik dibayar

langsung tunai atau melalui angsuran paling lama 2 (dua)

tahun.
Penyelesaian kerugian sebagaimana dimaksud pada Ayat (1),

dilakukan setelah hasil pemeriksaan Inspektorat

menyatakan bahwa pelaku TP-TGR terbukti melakukan

perbuatan melawan hukum sehingga menyebabkan

kerugian Daerah baik sengaja atau telah lalai, dengan

menerbitkan SKTJM.

SKTJM dikeluarkan oleh Inspektorat setelah mendapat

Keputusan Penetapan Tuntutan Ganti Rugi oleh Majelis

Pertimbangan TP-TGR.

Dalam hal pegawai/ahli waris yang dituntut ganti rugi

tersebut telah menandatangani SKTJM, maka yang

bersangkutan wajib menyerahkan jaminan kepada majelis

Pertimbangan, antara lain dalam bentuk dokumen-dokumen

sebagai berikut :

a. Surat Kuasa Pemotongan Gaji ;

b. Bukti kepemilikan barang dan/atau kekayaan lain atas

nama pegawai yang dikenai TGR ;

c. Surat Kuasa menjual dan/atau mencairkan barang atau

kekayaan lain dari pegawai yang dikenai TGR'

penyelesaian Piutang TGR dengan cara mengangsur bagi

Pelaku Tuntutan Ganti Rugi Non PNS Pemerintah Daerah

dilakukan dengan cara menyetorkan angsuran langsung ke

rekening Kas Daerah.

Apabila pegawai/ahli waris tidak dapat melaksanakan

pembayaran angsuran dalam jangka waktu yang telah

ditetapkan dalam SKTJM sebagaimana dimaksud Ayat (1),

maka barang jaminan pembayaran angsuran dapat dijual

sesuai dengan ketentuan yang berlaku '

へ

(3)

(4)

(5)

(6)
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(2)

Paragraf 2

Tuntutan Ganti Rugi Biasa

Pasal 32

Tuntutan Ganti Rugi dilakukan berdasarkan hasil

pengumpulan bukti, penelitian dan pemeriksaan Inspektorat

terhadap Pelaku Tuntutan Ganti Rugi yang diduga telah

merugikan Daerah.

Kerugian Daerah sebagaimana dimaksud pada Ayat (1)

adalah kerugian Daerah yang diakibatkan oleh perbuatan

melawan hukum atau keialaian atau tidak melaksanakan

kewajiban yang dipersalahkan kepadanya, serta ada

hubungannya dengan pelaksanaan fungsi ataupun dengan

status jabatannya baik langsung maupun tidak langsung.

Pasal 33

TGR yang tidak dapat diselesaikan melalui upaya damai, akan

dikenakan Tuntutan Ganti Rugi Biasa yang penyelesaiannya

diserahkan melalui Majelis Pertimbangan.

Pasal 34

Apabila usaha Penyelesaian Tuntutan Ganti Rugi melalui

upaya damai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 Ayat (1)

tidak berhasil, proses TGR Biasa yang diawali dengan

dengan pemberitahuan secara tertulis oleh Majelis

Pertimbangan atas nama Bupati kepada Pegawai yang

dikenai TGR dengan menyebutkan :

a. Identitas pegawai yang menyebabkan kerugian Daerah;

b. Jumlah taksiran kerugian Daerah yang harus diganti;dan

c. Sebab-sebab serta alasan penuntutan dilakukan.

Pegawai yang dikenai TGR diberikan tenggang waktu 14

(empat belas) hari sejak diterimanya surat pemberitahuan,

untuk mengajukan keberatanf pembelaan diri secara tertulis

dengan disertai bukti danlatau saksi yang ditujukan kepada

Majelis Pertimbangan TP-TGR.

Majelis Pertimbangan TP-TGR melaksanakan Sidang untuk
membahas dan mengklarifikasi pengajuan keberatan/

pembelaan diri yang disampaikan Pelaku Tuntutan Ganti

ヘ

(2)
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Rugi selambat-lambatnya 14 (empat beias) hari kalender

sejak tanggal diterimanya surat keberatan/pembelaan

tersebut.
Apabila sampai dengan batas waktu yang telah ditetapkan

sebagaimana dimaksud pada Ayat (2\, pelaku Tuntutan

Ganti Rugi tidak mengajukan keberatan/pembelaan diri

atau telah mengajukan pembelaan diri tetapi tidak dapat

membuktikan bahwa yang bersangkutan bebas sama sekali

dari kesalahan/kelalaian, maka Bupati mengeluarkan Surat

Keputusan Pembebanan Kerugian Daerah.

Pegawai yang dikenai TGR diberikan kesempatan untuk

mengajukan permohonan banding kepada pejabat

berwenang paling lama 30 (tiga puluh) hari sejak diterimanya

Keputusan Pembebanan Kerugian Daerah dengan disertai

bukti danlatau saksi.

Keputusan tingkat banding dari pejabat berwenang

sebagaimana dimaksud pada Ayat (5) dapat berupa

menguatkan atau membatalkan Surat Keputusan

Pembebanan Kerugian Daerah, atau menambah/mengurangi

besarnya jumlah kerugian yang harus dibayar oleh Pegawai

yang dikenai TGR.

Apabila permohonan banding sebagaimana dimaksud pada

Ayat (5) diterima, Bupati menerbitkan Surat Keputusan

tentang Peninjauan Kembali.

Paragraf 3

Penyelesaian Kerugian Barang Daerah

Pasal 35

Pegawai yang bertanggungiawab atas terjadinya kehilangan

barang (bergerak ltidak bergerak) dapat meiakukan

penggantian berupa bentuk uang atau barang.
penggantian kerugian berupa barang sebagaimana dimaksud

pada Ayat (i) dilakukan khusus terhadap kendaraan

bermotor roda 2 (dua) atau lebih, dan yang umur

perolehannya kurang dari 3 (tiga) tahun, dengan ketentuan

sebagai berikut :

a. kendaraan pengganti mempunyai kesamaan merk, tipe,

jenis, tahun pembuatan serta kondisi kelayakan

kendaraan;

(5)

(6)

(7)
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⌒

b. sudah dibaliknamakan atas nama Pemerintah Kabupaten

Situbondo;dan

c. semua biaya pengurusan balik nama dan biaya lainnya
merupakan tanggung jawab pegawai yang dikenakan

TGR.

(3) Nilai taksiran harga barang yang diganti rugi dalam bentuk
uang sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) ditetapkan
dengan berpedoman pada ketentuan yang berlaku.

Paragraf 4
Pencatatan

Pasal 36

Apabila Pelaku TGR meninggal dunia tanpa ada pengampu/ahli
waris yang diketahui atau melarikan diri maka Bupati
menerbitkan Keputusan tentang Pencatatan Kerugian Daerah

sebagaimana tersebut dalam Pasal 28 setelah mendapat
pertimbangan dari Majelis Pertimbangan TP-TGR.

Bagian Ketiga
Penyelesaian terhadap Tuntutan Ganti Rugi (TGR)

Terhadap Pihak Ketiga

Paragraf 1

Upaya Damai

Pasal 37

Pihak Ketiga yang terbukti bersalah dan merugikan Daerah

diwajibkan mengembalikan kerugian Daerah kepada

Pemerintah Daerah.

Penyelesaian/pengembalian kerugian Daerah sebagaimana

dimaksud pada Ayat (1) dapat dilakukan dengan cara damai

dan/atau melakukan penagihan secara paksa melalui

Badan/ Instansi Penagih yang berwenang.

(2)
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Penyelesaian cara damai sebagaimana dimaksud pada Ayat
(2) dapat dilakukan dengan pembayaran tunai sekaligus

pada saat pemeriksaan berlangsung yang dibuktikan dengan

Surat Tanda Setoran (STS) atau dengan angsuran sampai

lunas dalam jangka waktu selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan
terhitung sejak ditandatangani SKTJM dan/atau sejak

keputusan pembebanan.

Berdasarkan Bukti Setor Pelunasan sebagimana dimaksud
pada Ayat (3), Ketua Majelis Pertimbangan TP-TGR

mengeluarkan Surat Keterangan Pelunasan atas nama Pihak
Ketiga yang bersangkutan.
Dalam hal Pihak Ketiga yang dituntut ganti rugi tersebut
telah menandatangani SKTJM, maka yang bersangkutan
wajib menyerahkan jaminan kepada Majelis Pertimbangan

TP-TGR, antara lain dalam bentuk dokumen-dokumen
sebagai berikut :

a. bukti kepemilikan barang dan/atau kekayaan lain atas

nama pihak ketiga yang dikenai TGR;

b. surat kuasa menjual danlatau mencairkan barang atau
kekayaan lain dari pihak ketiga pegawai yang dikenai
TGR.

Terhadap Pihak Ketiga yang tidak menyelesaikan kerugian
Daerah, Ketua Majelis Pertimbangan TP-TGR atas nama Bupati
berwenang/berhak menjual/melepaskan hak atas barang
jaminan untuk menyelesaikan dan/atau pelunasan kewajiban

Pihak Ketiga yang bersangkutan kepada Pemerintah Daerah.

Apabila hasil penjualan/pelepasan hak sebagaimana dimaksud

pada Ayat (6) melebihi dari kewajibannya kepada Pemerintah

Daerah, maka kelebihan yang dimaksud diserahkan / dikembalikan

kepada Pihak Ketiga yang bersangkutan.

Apabila hasil penjualan/pelepasan hak sebagaimana

dimaksud pada Ayat (6) masih kurang dari kewajibannya

kepada Pemerintah Daerah, maka Pihak Ketiga yang

bersangkutan tetap diwajibkan melunasi kekurangannya.

Apabila hasil pelepasan hak sebagaimana dimaksud Ayat (6)

masih terdapat kekurangan sedangkan Pihak Ketiga

berdasarkan keputusan Pengadilan ternyata tidak mampu
menyelesaikan kerugian Daerah, maka terhadap yang

bersangkutan dapat dilakukan evaluasi dan peninjauan

terhadap penuntutannya untuk menjadi keputusan

keringanan atau penghapusan.
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Paragraf 2

Upaya Pemaksaan dan Tuntutan

Pasal 38

Penyelesaian/pengembalian dengan cara paksa sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 37 Ayat (2) dilakukan apabila Pihak

Ketiga yang bersangkutan terbukti bersalah dan merugikan

Daerah akan tetapi tidak mau menandatangani SKTJM

dan/atau ingkar janji terhadap perbuatannya untuk
mengembalikan kerugian Daerah atas keputusan
pembebanan, maka kepada yang bersangkutan dapat

dikenakan penuntutan dengan cara paksa dan melibatkan

pihak berwenang.

Pihak Berwenang sebagaimana dimaksud pada Ayat (1)

adalah Kepolisian Negara Republik Indonesia, Kantor

Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) dan Badan

Peradilan.

Penuntutan dengan cara paksa melibatkan pihak berwenang

sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) dilakukan sesuai

ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB VII

PENETAPAN BOBOT KESALAHAN TERHADAP

KERUGIAN DAERAH

Pasal 39

Kerugian Daerah yang terjadi akibat kesalahan beberapa

pegawai dan/atau pejabat yang dalam pemeriksaan terbukti

melakukan bersama-sama, merupakan tanggungiawab

renteng dan ditetapkan berdasarkan bobot keterlibatannya,

sesuai urutan inisiatif, kelalaian/kesalahan.
Kerugian Daerah yang terjadi akibat pemakaian kendaraan

operasional oleh unit lain/pegawai dalam satu lingkup SKPD untuk

kepentingan dinas merupakan tanggungi awab pemakai barang.

Kerugian Daerah yang terjadi akibat pemakaian kendaraan

operasional oleh unit larnlpegawai dalam satu SKPD atau

diluar SKPD untuk kepentingan diluar dinas merupakan

tanggungjawab pengguna barang.

⌒
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(4)

(5)

(6)

Kerugian Daerah yang terjadi akibat pemakaian kendaraan
operasional oleh unit lain/pegawai diluar SKPD untuk
kepentingan dinas merupakan tanggungjawab pemakai
barang.
Kerugian Daerah yang terjadi akibat pemakaian barang
inventaris selain kendaraan bermotor dalam satu SKPD atau
diluar SKPD untuk kepentingan dinas merupakan
tanggungjawab pemakai barang.
Kerugian Daerah yang terjadi akibat pemakaian barang
inventaris oleh lembaga non pemerintah/perorangan tanpa
perikatan merupakan tanggungjawab pengguna barang.

Pasal 40

Dalam menetapkan materi piutang TP-TGR yang akan
dicantumkan dalam SKTJM atas kesalahan/kelalaian pelaku TP-

TGR, perlu diperhatikan faktor-faktor yang meringankan atau
memberatkan, sehingga bobot kesalahan dapat dikelompokkan
dalam kriteria sebagai berikut :

a. bobot kesalahan ringan, dikenakan sebesar lo/o (satu per
seratus) sampai dengan 34oh (tiga puluh empat per seratus)
dari kerugian Daerah yang diakibatkan, apabila pelaku TP-

TGR, dalam melaksanakan tugas kedinasan tertimpa
kejadian yang dapat merugikan Daerah;

b. bobot kesalahan sedang, dikenakan sebesar 35oh (tiga puluh
lima per seratus) sampai dengan 690/o (enam puluh sembilan
per seratus) dari kerugian Daerah yang diakibatkan, apabila
Pelaku TP-TGR, diluar kepentingan kedinasan tertimpa
kejadian yang dapat merugikan Daerah;

c. bobot kesalahan berat, dikenakan sebesar TOoh (tujuh puluh
per seratus) sampai dengan lOOo/o (seratus persen) dari
kerugian Daerah yang diakibatkan, apabila Pelaku TP-TGR

melakukan kelalaian atau perbuatan melanggar hukum
sehingga tertimpa kejadian yang dapat merugikan Daerah.

Pasal 4 1

Penetapan bobot kesalahan dan besaran prosentase dari kerugian
Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 dilaksanakan oleh
Inspektorat berdasarkan hasil pemeriksaan.
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⌒

Pasal 42

Kerugian Daerah yang terjadi akibat kejadian alam misalnya

bencana alam seperti gempa bumi, tanah longsor, banjir dan
kebakaran atau proses alamiah seperti membusuk, mencair,

menyusut, menguap, mengurai dan dimakan rayap, maka
pegawai yang bersangkutan dibebaskan dari TP-TGR.

BAB VIII

DALUWARSA

Bagian Pertama

Tuntutan Perbendaharaan

Pasal 43

Tuntutan Perbendaharaan biasa dinyatakan daluwarsa apabila

baru diketahui setelah lewat 30 (tiga puluh) tahun atas

kekurangan kas dan/atau barang, dalam kasus dimaksud tidak
dilakukan upaya-upaya lain.

Tuntutan Perbendaharaan terhadap ahli waris atau yang

berhak lainnya dinyatakan daluwarsa apabila jangka waktu 3
(tiga) tahun telah berakhir setelah:

a. meninggalnya bendaharawan tanpa adanya

pemberitahuan;

b. jangka waktu untuk mengajukan keberatan berakhir,

sedangkan Surat Keputusan Pembebanan tidak pemah

diterapkan.

Bagian Kedua
Tuntutan Ganti Rugi

Pasal 44

Tuntutan Ganti Rugi dinyatakan daluwarsa setelah lewat 5 (lima)

tahun sejak akhir tahun Kerugian Daerah diketahui atau 8 (delapan)

tahun sejak akhir tahun perbuatan berakhir diketahui.

(2)
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⌒

(2)

(3)

(4)

BAB IX

PENGHAPUSAN KERUGIAN DAERAH

Bagian Kesatu
Penghapusan

Pasal 45

Apabila Pelaku TP-TGR ataupun pengampu/yang

memperoleh hak/ahli waris yang berdasarkan SKTJM

diwajibkan menanggung kerugian Daerah tidak mampu

membayar ganti rugi tersebut, maka yang bersangkutan

harus mengajukan permohonan secara tertulis kepada

Bupati untuk penghapusan atas kewajibannya.

Atas dasar permohonan tertulis sebagaimana dimaksud pada

Ayat (1), Bupati memerintahkan Majelis Pertimbangan TP-

TGR untuk melakukan penelitian.

Apabila setelah dilakukan penelitian oleh Majelis TP-TGR

sebagaimana dimaksud pada Ayat (2) ternyata pelaku

ataupun pengampu/yang memperoleh hak/ahii waris

memang tidak mampu, maka Bupati dapat menerbitkan

Surat Keputusan penghapusan piutang TP-TGR baik

sebagian ataupun seluruhnya.
Penghapusan piutang TP-TGR sebagaimana dimaksud pada

Ayat (3), sepanjang menyangkut piutang Pemerintah Daerah,

ditetapkan oleh :

a. Bupati, untuk jumlah sampai dengan Rp

5.000.000.000,00 (lima milyar rupiah) ;

b. Bupati dengan persetujuan DPRD untuk jumlah lebih

dari Rp 5.000.000.000,00 (lima milyar rupiah).

Pasal 46

Dalam hal Pelaku TP-TGR meninggal dunia tanpa ahli waris,

maka Majelis Pertimbangan TP-TGR dapat

merekomendasikan kepada Bupati untuk menghapus

piutang TP-TGR.

Atas dasar rekomendasi Majelis Pertimbangan TP-TGR

sebagaimana dimaksud pada Ayat (1), Bupati menerbitkan

Keputusan penghapusan piutang TP-TGR.

じ
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⌒

(2)

(3)

BAB X
PENYETORAN

Pasal 47

Penyetoran kerugian Daerah dilakukan oleh yang

bersangkutan dengan menggunakan tanda bukti setor yang

dibuat rangkap 7 (tduh) melalui Bidang Akuntansi dan

Perbendaharaan pada DPPKAD.

Tembusan Bukti setor sebagaimana dimaksud pada Ayat (1)

disampaikan kepada:

a. Inspektorat untuk pemantauan tindak lanjut; dan

b. BKD untuk pertimbangan hukuman disiplin.

Kerugian Daerah yang terjadi di lingkungan BUMD tetap

disetorkan ke Rekening Bank BUMD dengan tembusan ke

Majelis TP-TGR.

BAB XI

PELAPORAN

Pasa1 48

Bupati melaporkan Perkembangan
kerugian Daerah setiaP semester

Keuangan.

pelaksanaan penyelesaian

kepada Badan Pemeriksa

BAB XII

KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 49

Terhadap Kerugian Daerah yang sedang dalam proses

penyelesaian sebelum diberlakukanny Peraturan Bupati ini tetap

diselesaikan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan

yang berlaku.

`
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BAB XIII

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 50

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan

Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah

Kabupaten Situbondo.

⌒
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FORMAT 01

BERITA ACARA PENILAIAN KERUGIAN DAERAH
NoMoR : o2o I ...... I 427 ..... I 2o..

Pada hari ini ... Tanggal .......... Bulan .. tahun
kami yang bertanda tangan dibawah ini :

- (Pejabat Inspektorat Kabupaten Situbondo) berdasarkan surat perintah tugas
dari Inspektur Kabupaten Situbondo tanggal Nomor ...........;
atau

- Tim penilai berdasarkan surat perintah kerja dari . .... tanggal ...

nomor . ..; atau
- Penilai internal yang dibentuk dengan surat keputusan bupati situbondo

tanggal Nomor ........ (.)

Telah melakukan pengecekan, penelitian dan penaksiran terhadap kerugian
daerah yang diakibatkan :

'llT:1::::i:J3",,iffi1-,.sfflx1"fiJlB3) !:n (f"'""*'
- Adanya selisih kurang antara saldo buku kas dengan saldo kas fisik

penggunaan (SKPD) ... ..... senilai Rp. ; atau (*)

- Adanya selisih antara nilai yang tercatat dalam kartu persediaan dengan sisa
fisik barang pada gudang penggunaan (SKPD) , berupa

fienis barang) (spesilikasi ) sejumlah .

(satuan) senilai Rp... ......penggunaan (SKPD) ;atau (*)

- Hilangnya uang Pemerintah Kabupaten Situbondo penggunaan (SKPD)
senilai Rp. . ..... ; (.)

Dengan
Nama
NIP

pclaku penycbab kerugian daerah yaitu :

⌒

Pangkat/Gol.

Jabatan

Alamat Kantor

( .I ...1

tclp. .

Alamat Rumah '.

telp. .

Dasar hukum :

1. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan

Barang Milik Negara/Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2Ol4 Nomor 92, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

5s33);
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5 Tahun 1997 tentang Tuntutan

Perbendaharaan dan Tuntutan Ganti Rugi Keuangan dan Barang Daerah;

じ
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman

Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah beberapa kali diubah,
terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2Oll;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2OO7 tentang Pedoman

Teknis Pengelolaan Barang Milik Daerah;
Peraturan Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun
2OO7 tentang Tata Cara Penyelesaian Ganti Kerugian Negara Terhadap
Bendahara ;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun 2OO3 tentang Pedoman

Penilaian Barang Daerah;
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 153 Tahun 2OO4 tentang
Pedoman Pengelolaan Barang Daerah Yang Dipisahkan;
Peraturan Daerah Kabupaten Situbondo Nomor 2 Tahun 2Ol3 tentang
Pengelolaan Barang Milik Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Situbondo
Tahun 2Ol3 Nomor 2).

Dalam melakukan penilaian kerugian tersebut dengan
mempertimbangkan bahwa :

- Penilaian barang daerah dapat dilakukan dengan pendekatan salah satu atau
kombinasi dari perbandingan data harga pasar, kalkulasi biaya ( nilai
perolehan ), nilai buku dan kapitalisasi pendapatan ; atau (*)

- Penilaian uang yang hilang berdasarkan laporan kepolisian setempat saat
terjadinya uang hilang ; atau (*)

- Penilaian akibat selisih perbendaharaan dilakukan dengan pendekatan
perbandingan catatan 1 (satu) pembukuan bendahara/penyimpan barang
dengan fisik uanglbarang persediaan. (*)

Dalam penilaian dimaksud diperoleh data sebagai berikut ;

harga pasar atas barang (yang hilang) berupa fienis barang)

...... (spesifikasi ) sebagaimana iklan penjualan pada

koran yang terbit pada tanggal ....., atau daftar harga dari
toko / perusahaan .. pada tanggal ...... senilai Rp.

.. terlampir ; atau (*)

nilai uang yang hilang berdasarkan surat tanda laporan kepolisian
. tanggal . senilai Rp. . ...' terlampir ; atau (*)

laporan hasil pemeriksaan aparat fungsional tanggal . nomor
pada saat pemeriksaan SKPD yang menyatakan bahwa

terdapat selisih antara pencatatan pembukuan bendahara/ penyimpan

barang dengan fisik uanglbarang persediaan senilai Rp. ......... (.)

Berdasarkan data-data tersebut diatas, maka Pejabat Inspektorat
Kabupaten Situbondo/tim penilai (.) sepakat menetapkan taksiran nilai
kerugian daerah yang diakibatkan oleh perbuatan pelaku senilai Rp.

... sesuai hasil perhitungan dari harga dari toko/perusahaan .

pada tanggal ...... atau dengan perincian perhitungan sebagai berikut (*) :

3.

4.

5.

6.

7.

8.

ψ
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Dengan berita acara ini kami buat dengan sebenarnya dalam rangkap 4

(empat) untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yang membuat penilaian,

Catatan :

(.) pilih salah satu / coret yang tidak perlu

ψ
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FORMAT 02

RISALAH SIDANG MAJELIS PERTIMBANGAN TP‐ TGR
NOMOR:020/.… ……../427.… ./20.…

Pada hari ini tanggal bulan tahun
kami yang bertanda tangan dibawah ini Majelis Pertimbangan

Tuntutan Perbendaharaan dan Tuntutan Ganti Rugi Kabupaten Situbondo yang

dibentuk dengan Keputusan Bupati Situbondo Nomor : ...... ... tanggal
tentang telah melakukan

rapatlsidang majelis yang antara lain juga dihadiri oleh . .....(Kepala

SKPD dari Pelaku TP-TGR) dan (Pelaku TP-TGR), dalam rangka
pembahasan atas kerugian daerah yaitu :

- Hilang/rusaknya barang daerah berupa :

⌒ a. Jenis barang
b. Spesifikasi barang :

c. Pengguna barang :

d. Jumlah barang :

e. Nilai barang : ...... ; atau

dengan saldo kas fisik
Rp.

Adanya selisih antara nilai yang tercatat dalam kartu persediaan dengan sisa

fisik barang pada gudang penggunaan (SKPD) ..... ..'. berupa :

a. Jenis barang
b. Spesifikasi barang
c. Pengguna barang
d. Jumlah barang
e. Nilai barang

Hilangnya uang Pemerintah Kabupaten Situbondo Penggunaan (SKPD)
senilai Rp. dalam

huruf.. . .)

dengan pelaku penyebab kerugian daerah yaitu :

Nama
NIP
pangkat/Go1.
Jabatan
Alamat Kantor
Alamat Rumah

Adanya selisih kurang antara saldo buku kas
penggunaan (SKPD) ... senilai
(........dalam huruf. ...) ; atau

; atau

Telp.
Telp.

ψ
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5.

2.

3.

4.

9.

10.

Dasar hukum :

1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2OO4 tentang Perbendaharaan Negara

(Lembaran Negara Tahun 2OO4 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara

Nomor a355) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan

Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005

Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia nomor a5781;

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2Ol4 tentang Pengelolaan

Barang Milik Negara/Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2074 Nomor 92, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

5533);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5 Tahun 1997 tentang Tuntutan
Perbendaharaan Dan Tuntutan Ganti Rugi Keuangan Dan Barang Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman

Pengelolaan Keuangan Daerah Sebagaimana Diubah Dengan Peraturan

Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2Ol1;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2OO7 tentang Pedoman

Teknis Pengelolaan Barang Milik Daerah;
Peraturan Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun

2OOT tentang Tata Cara Penyelesaian Ganti Kerugian Negara Terhadap

Bendahara ;

8. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun 2003 tentang Pedoman

Penilaian Barang Daerah;
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 153 Tahun 2OO4 tentang Pedoman

Pengelolaan Barang Daerah Yang Dipisahkan;
Peraturan Daerah Kabupaten Situbondo Nomor 2 Tahun 20 13 tentang

Pengelolaan Barang Milik Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Situbondo

Tahun 2Ol3 Nomor 2).

Untuk kerugian daerah berupa hilangnva barang daerah dan belum
dilakukan penilaian.

Dalam melakukan penilaian kerugian tersebut dengan mempertimbangkan
bahwa penilaian barang daerah dapat dilakukan dengan pendekatan salah satu

atau kombinasi dari perbandingan data harga pasar, kalkulasi biaya (nilai

perolehan), kapitalisasi pendapatan dan penyusutan, sehingga diperoleh nilai
pasar atas barang yang hilang dengan proses penilaian sebagai berikut :

a. Objek penilaian

C.

Metode penilaian

Referensi pembanding

c. Hasil penilaian :

6.

7.

b.

berdasarkan hal tersebut maka seluruh
sidang sepakat menetapkan taksiran nilai

anggota Majelis
kerugian daerah

yang hadir dalam
yang diakibatkan

じ



47

oleh perbuatan pelaku senilai Rp.

hasil penilaian sebagaimana rincian
adalah merupakan

tersebut diatas.

⌒

ヘ

untuk kerugian daerah berupa hilangnva uanq atau selisih perbendaharaan.

dengan memperhatikan :

1. Laporan hasil pemeriksaan aparat fungsional tanggal nornor

yangpada saat pemeriksaan pada SKPD
menyatakan bahwa terdapat selisih antara pencatatan pembukuan
bendahara/penyimpan barang dengan fisik uanglbarang persediaan senilai
Rp. .

2. Surat Kepala SKPD ..... tanggal ... ....... nomor ...
perihal laporan kehilangan barang milik Pemerintah Kabupaten Situbondo.

dengan mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut :

a. mendasari pada bukti-bukti berupa dokumen, pernyataan/kesaksian dan
kronologi kejadian bahwa pelaku dalam rangka menjalankan tugas
kedinasan;

b. sesuai keterangan dari pelaku tp-tgr diperoleh fakta bahwa yang
bersangkutan telah melakukan upaya pengamanan terhadap barang milik
pemerintah kabupaten situbondo yang menjadi tanggung jawabnya, berupa
tindakan ;

c. berdasarkan keterangan dari saksi-saksi diperoleh fakta bahwa kejadian
tersebut murni tanpa unsur kesengajaan, kelalaian (tidak
terdapat/mempunyai resiko kemungkinan besar kejadian tersebut terjadi)
atau tidak melanggar aturan/prosedur ;

d. berdasarkan keterangan dari saksi-saksi diperoleh fakta bahwa pelaku
dalam kesehariannya berkelakuan baik, jujur, tidak pernah terlibat tindak
kriminal, berdedikasi dan mempunyai loyalitas yang tinggi terhadap
pekerjaan ;

e. sesuai keterangan dari saksi-saksi diperoleh fakta bahwa pelaku sangat
kooperatif tidak berbelit-belit dan konsekuen ;

f. bahwa sesuai fakta, kejadian yang menimpa pelaku termasuk kategori force
major diluar kendali pelaku;

g. kesanggupan dari pelaku untuk menyelesaikan kerugian daerah dengan
cara tunai/diangsur melalui pemotongan gaji dan/atau pembayaran tunai
melalui pengurus gaji (SKPD) ...

Berdasarkan hal tersebut maka seluruh anggota Majelis Pertimbangan yang

hadir dalam sidang sepakat memutuskan tindakan pelaku tersebut termasuk
kategori bobot kesalahan ringan/sedang/berat atau senilai .....o/o dari kerugian

daerah.

Selanjutnya dengan mempertimbangkan dokumen, fakta, keterangan dan

kesaksian sebagaimana tersebut diatas, maka seluruh anggota Majelis yang

hadir dalam sidang sepakat menetapkan hal-hal sebagai berikut :

1. nilai kerugian daerah yang menjadi tanggungjawab pelaku untuk
menyelesaikan, sebesar o/o x Rp. .......,00 Rp.

.......,O0 ( ...dalam huruf ), dan penyelesaiannya
dengan cara tunai paling lambat I (satu) hari sejak diterbitkannya risalah
sidang ini, atau diangsur melalui pemotongan gaji selama..... (bulan) dengan
nilai angsuran tetap perbulan sebesar Rp... danlatau
diangsur sendiri secara tunai melalui pengurus gaji SKPD

じ
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selama (bulan) dengan nilai angsuran tetap
perbulan sebesar Rp... selanjutnya untuk menjamin atas
angsuran tersebut Pelaku TP-TGR memberikan jaminan berupa

2. menugaskan Sekretaris Majelis
keterangan tanggung jawab mutlak
diterbitkannya risalah sidang.

3. menugaskan Pelaku TP-TGR untuk
lambat tanggal setiap

selama

TP-TGR untuk menerbitkan surat
(SKTJM) paling lambat 1 (satu) hari sejak

menyetor angsuran ke kas daerah paling
bulannya pada nomor rekening

..... (bulan) mulai bulan .......tahun

⌒

⌒

sampai dengan bulan. .. tahun

4. menugaskan pengurus gaji SKPD untuk memotong gaji dan/atau menerima

".rg"r.u.., 
aaii pelaku TP-TGR setiap bulannya paling lambat tanggal

.....sudah harus menyetor ke kas daerah pada nomor rekening
selama ..... (bulan) mulai bulan .......tahun

...sampai dengan bulan. .. tahun

5. menugaskan Sekretaris Majelis TP-TGR guna bertindak untuk dan atas

nama Pemerintah Kabupaten Situbondo menerima dan menyimpan barang
jaminan dari Pelaku TP-TGR dan menerima kuasa untuk menjual barang

Jaminan serta melakukan proses penjualan barang jaminan apabila dalam
jangka waktu yang ditetapkan Pelaku TP-TGR tidak dapat melunasi
kewajibannya, selanjutnya menyetorkan ke rekening kas daerah.

6. menugaskan pejabat Wakil Ketua Majelis bersama dengan Kepala SKPD

untuk memanlau penyelesaian kerugian daerah secara angsuran dan/atau
tunai oleh Pelaku TP-TGR, dan memberikan laporan perkembangan
penyelesaian TP-TGR kepada Bupati Situbondo dengan tembusan Ketua
Ma.lltis, Dinas Pendapatan, Pengelola Keuangan dan Aset Daerah,
Inspektorat KabuPaten dan BPK.

Demikian risalah sidang ini dibuat dengan sebenarnya dalam rangkap 4

(empat) untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

MAJELIS PERTIMBANGAN
TUNTUTAN PERBENDAHARAAN DAN TUNTUTAN GANTI RUGI

KABUPATEN SITUBONDO

NO. NAMA INSTANSI
JABATAN
DALAM
PANITIA

TANDA
TANGAN

1.

2.

3.

4.

5.

HADIR DALAM SIDANG KETUA SKPD:

2.

HADIR DALAM SIDANG,PELAKЧ __TP‐TGRI
1

2.|      __ |  _三■_  |_____   | _
HADIR DALAM SIDANG,SAKSI― SAKSI:_______一 一一一―一十~~~
1

2.

0
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FORMAT 03

SURAT KETERANGAN TANGGUNG JAWAB MUTLAK

Yang bertandatangan dibawah
Nama
NIP/NRK/Nomor KTP

Pangkat/ Golongan
Jabatan
Unit kerja
Alamat rumah

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya baik secara sengaja maupun

tidak sengaja telah melakukan tindakan yang mengakibatkan kerugian daerah

berupa:
1. Ketekoran uang kas sebesar Rp. ...... terbilang:

2. Kehilangan dan/atau terjadi kerusakan barang/aset kekayaan miliki daerah

dalam bentuk dan jenis .. senilai Rp .. ... terbilang: ..

Bahwa terhadap kerugian daerah tersebut diatas saya bertanggung jawab

sepenuhnya dan bersedia untuk mengembalikan seluruh nilai kerugian daerah

dan/atau menggantinya dengan cara sebagaimana tersebut pada angka

(..... ...) dibawah ini:
1. Menyetor uang sebesar Rp .. .. terbilang: ..'... ke rekening

kas umum daerah Kabupaten Situbondo pada tanggal/bulan/tahun
....... sebagai setoran awal (sesuai bukti terlampir), kemudian jumlah

sisa setelah dikurangi setoran awal sebesar tersebut diatas akan saya

lunasi/selesaikan dengan cara mencicil selambat-lambatnya dalam jangka

waktu 24 (dua puluh empat) bulan terhitung sejak surat ini

ditandatangani.
2. Bahwa saya akan mengganti barang yang hilang dimaksud dengan bentuk,

jenis, dan spesifikasi yang sama dengan barang yang hilang.

3. Bahwa saya akan melakukan perbaikan sepenuhnya sampai dengan

bentuk/keadaan/kondisi semula terhadap barang yang rusak dimaksud.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sadar tanpa adanya tekanan

dan pengaruh dari pihak manapun dan saya bersedia menerima proses

penuntutan menurut peraturan yang berlaku.

TTD

NAMA PENANGGUNG」 AWAB

SAKSI― SAKSI:

lnl:

⌒

⌒

■
Ｕ

1 .…
… … … … … …
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⌒

FORMAT 04

PEMERINTAH KABUPATEN SITUBONDO

MAJELIS PERTIMBANGAN
TUNTUTAN PERBENDAHARAAN DAN TUNTUTAN GANTI RUGI

KEUANGAN DAN BARANG DAERAH
SEKRETARIAT:JALAN{..¨ ““̈ ¨̈・・̈ ¨̈ ・̈・̈ ・・““¨¨̈ ・・・)

BERITA ACARA SERAH TERIMA JAMINAN
ATAS NAMA:.¨ ....¨ "̈"¨ ¨̈ ¨̈ "̈¨
NOMOR:..¨ .̈"¨ ..¨ ・̈・"¨。" ・̈¨ ・̈“・

Pada hari ini .… ……………….Tangga1/bulan/tahun .………….…… Kanli yang bertanda

tangan dibawah ini:

1. Nama
NIP/ NRK/ Nomor KTP

Pangkat/Golongan
Jabatan
Unit Kerja
Alamat rumah

dalam hal ini bertindak sela

disebut Pihak Pertama.
ku pribadi dan atas nama keluarga selanjutnya

2. Nama
NIP/ NRK/ Nomor KTP

Pangkat/ Golongan
Jabatan

n Unit Kerja
dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama Pemerintah Kabupaten Situbondo

selanjutnya disebut Pihak Kedua.

Berdasarkan surat keterangan pelunasan tanggallbulan/tahun """' atas

nama pihak kedua telah dilakukan pelunasan kerugian daerah dengan cara:

1. Ketekoran uang pada kas sebesar Rp terbilang:

2. Kehilangan barang/aset kekayaan milik daerah berupa/bentuk:
yang harus diganti dengan barang, jenis, bentuk dan spesifikasi yang sama

dengan barang yang hilang sesuai dengan ketentuan yang berlaku'

3. kerusakanbarang/aset kekayaan milik daerah berupa/bentuk:
yang harus diganti dengan uang setelah dinilai/ditaksir

kerugian daerah dimaksud dengan nllatlharga yang sudah ditetapkan

sesuai dengan hasil pemeriksaan danf atau ketentuan yang berlaku.

4. dan dalam bentuk lain berupa..'

じ
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ハ

sehubungan dengan hal sebagimana dimaksud pada angka diatas dengan

ini saya selaku pihak pertama menyerahkan kepada pihak kedua jaminan

berupa:
1.

2.
3.

Selanjutnya apabita pihak pertama tidak dapat menyelesaikan sesuai dengan

waktu yang telah ditentukan dalam surat keterangan tanggung jawab mutlak
(sktjm) maka pihak kedua diberi kuasa penuh oleh pihak pertama menjual
jaminan untuk menutupi jumlah dan/atau jumlah sisa kerugian daerah yang

belum diselesaikan pihak pertama sampai batas waktu sesuai ketentuan yang

berlaku.

Demikian berita acara serah terima ini dibuat rangkap 3 (tiga) dengan bermaterai

cukup.

Pihak Pertama,
Yang menyerahkan jaminan,

Pihak Kedua,
Yang menerima jaminan,

じ
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Format 05

PEMERINTAH KABUPATEN SITUBONDO

MAJELIS PERTIMBANGAN
TUNTUTAN PERBENDAHARAAN DAN TUNTUTAN GANTI RUGI

KEUANGAN DAN BARANG DAERAH
Sekretariat:Jalan{¨ ¨̈ “̈̈ “̈ “"¨ ¨̈ "¨ ¨̈・・"¨“。)

BERITA ACARA SERAH TERIMA PENGEMBALIAN JAMINAN
ATAS NAMA:.¨ ..""..¨ "̈¨ "¨ ¨̈ “̈
NOMOR:..“ “̈"¨ "¨ ●̈̈ ●●̈ ●"¨ ●̈ “̈

Pada hari ini .… ……………….Tangga1/Bulan/Tahun .… ……………・kanli yang bertanda

tangan dibawah ini:

,r\ 1' Nama
NIP/ NRK/ Nomor KTP

Pangkat/ Golongan
Jabatan
Unit Kerja
Alamat Rumah

Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama Pemerintah Kabupaten Situbondo

selanjutnya disebut Pihak Pertama.

2. Nama
NIP/NRK/Nomor KTP

Pangkat/ Golongan
Jabatan
Unit Kerja

Dalam hal ini bertindak selaku pribadi dan atas nama keluarga selanjutnya

n disebut Pihak Kedua.
Berdasarkan Surat Keterangan Pelunasan TanggallBulan/Tahun . ..""' atas

nama pihak Kedua telah dilakukan Pelunasan Kerugian Daerah dengan cara:

1. Membayar Uang pada bagian Perbendaharaan dan Kas Daerah Dinas

Pengelola Keuangan Daerah Rp " """ Terbilang:

2. Mengganti Barang/Aset Kekayaan Milik Daerah berupa/bentuk:

3. Menemukan kembali Barang/Aset Kekayaan Milik Daerah berupa/bentuk: "'
Sehubungan dengan hal sebagaimana dimaksud pada angka diatas

dengan ini pihak Pertama telah menyerahkan kepada Pihak Kedua jaminan

berupa:
Demikian Berita Acara pengembaiian Jaminan ini dibuat rangkap 3 (tiga) dengan

bermaterai cukuP.

Pihak Pertama,
Yang menyerahkan jaminan,

Pihak Kedua,
Yang menerima jaminan,

(............)

じ
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Format 06

SUR.I\T KUASA UNTUK MELAKUK]IN PEMOTONGAN GAJI

tangan dibawah ini :Yang bertanda
Nama
NIP
Pangkat / Gol.
Jabatan

⌒

Alamat Kantor :....... "TelP'
Alamat Rumah: ........Te1p.

Dengan
Nama
NIP

ini memberi kuasa Penuh kePada :

Pangkat/Go1.
Jabatan
Alamat Kantor
Telp.

Khusus untuk melakukan pemotongan gaji/penghasilan lain secara tetap per

bulan mulai bulan ...tahun. s/d bulan .....Tahun

......sebesar Rp... ....,00 ( ... ...rupiah ) sesuai

dengan surat Keterangan Tanggung Jawab Mutlak (SKTJM) tanggal

.2O....,Nomorsebagaibentuktanggungjawabsaya
atas perbuatan yang merugikan Pemerintah Kabupaten Situbondo, untuk itu
hasil pemotongan gaji harus disetorkan ke Kas Daerah Kabupaten Situbondo,

pada rekening Nomor : ......

Surat kuasa ini diberikan dengan hak subtitusi, yaitu apabila Penerima Kuasa

sudah tidak menjadi Pengurus Gaji atau apabila saya beralih tugas ke SKPD

lain, maka penerima Kuasa berhak dan wajib mengalihkan haknya untuk

memotong gaji saya kepada Pengurus Gaji baru atau Pengurus Gaji SKPD

dimana saya bertugas.

Demikian surat kuasa ini saya buat dalam dalam keadaan sadar dan penuh

tanggung jawab, tanpa paksaan dari Pihak manapun, untuk dipergunakan

sebagaimana mestinYa.

⌒

Yang Menerima Kuasa, Yang Memberi Kuasa,

`
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Format O7

PEMERINTAH I(ABUPATEN SITUBONDO

MAJELIS PERTIMBANGAN
TUNTUTAN PERBENDAHARAAN DAN TUNTUTAN GANTI RUGI

KEUANGAN DAN BARANG DAERAH
Sekretariat: Jalan (............. ..""""""")

SURAT KETERANGAN PELUNASAN
Nomor:

Sekretaris Daerah Kabupaten Situbondo selaku Ketua Merangkap Anggota

Majelis pertimbangan TP-TGR Kabupaten Situbondo dengan ini menerangkan:

Nama :

NIP/ NRK/ Nomor KTP :

Pangkat/Golongan :

Jabatan :

Unit Kerja
Alamat Rumah :

yang bersangkutan telah mematuhi kewajibannya atas kerugian Daerah dengan

penyelesaian sebagaimana tersebut pada angka... (. ...'..) dibawah ini:

1. Berdasarkan Bukti Setor Tunai sekaligus ke kantor Perbendaharaan Kas

Daerah Kabupaten Situbondo Nomor Tanggal/Bulan/Tahun
... sebesar RP . ..... Terbilang:

2. Berd,asarkan Bukti Setor Pelunasan ke bagian Perbendaharaan dan Kas

Daerah DPPKAD Kabupaten Situbondo Nomor

Tanggal/ Bulan/Tahun sebesar Rp Terbilang:

. Setelah dikurangi jumlah yang telah disetor sebesar Rp

Terbilang: ..... ...... atas Keputusan Pembebanan Kerugian

Daerah sebesar Rp .. ...... Terbilang:

3. Berdasarkan Berita Acara Serah Terima Barang Pengganti yang hilang

antara yang bersangkutan dengan Pihak Pemerintah Kabupaten Situbondo

c.q. DPPKAD Kabupaten Situbondo Nomor

TanggallBulan/Tahun .

Berdasarkan Bukti/Dokumen sebagaimana tersebut pada angka " ( "' """)
diatas, dengan ini dinyatakan bahwa yang bersangkutan sebagaimana dimaksud

dalam keputusan ini telah MenyelesalkanlMelunasi seluruh kewajibannya ke

Pemerintah KabuPaten Situbondo'
Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya'

Situbondo
Sekretaris
Situbondo

Daerah KabuPaten

Selaku
Ketua Majelis Pertimbangan TP-TGR

U
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Format O8

SURAT KUASA MENJUAL」 AMINAN

Pada hari ini .. TanggallBdanlTahun Kami yang

bertanda tangan dibawah ini:
Nama
NIP/NRK/Nomor KTP

Pangkat/ Golongan
Jabatan
Unit Kerja
Alamat Rumah

Dalam hal ini bertindak selaku pribadi dan atas nama keluarga selanjutnya
disebut Pihak Pertama.

Nama Jabatan : Sekretaris Daerah Kabupaten Situbondo selaku
Ketua merangkap Anggota Majelis Pertimbangan
Tuntutan Perbendaharaan dan Tuntutan Ganti
Rugi Keuangan dan Barang Daerah Pemerintah
Kabupaten Situbondo.

Bertindak untuk dan atas nama Pemerintah Kabupaten Situbondo selanjutnya
disebut sebagai Pihak Kedua.

Pihak Pertama memberi kuasa penuh pada Pihak Kedua untuk menjual jaminan

yang telah diserahterimakan sesuai dengan Berita Acara Serah Terima Jaminan
Nomor: . Tanggal/Bulan/Tahun
Pihak Kedua dapat melakukan penjualan langsung jaminan sebagaimana

dimaksud dalam surat kuasa ini, apabila Pihak Pertama tidak dapat

menyelesalkanlmelunasi kewajibannya ke Pemerintah Kabupaten Situbondo

sampai batas waktu 24 (d:ua puluh empat) bulan sejak Keputusan Pembebanan

danlatau sejak ditandatangani SKTJM sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Apabila hasil penjualan tersebut tidak mencukupi untuk menutupi kerugian

Daerah, Pihak Pertama tetap berkewajiban untuk melunasinya dan apabila hasil

pelunasan jaminan tersebut dapat menutupi kerugian Daerah dan/atau terdapat

sisa lebih maka Pihak Kedua harus mengembalikan sisa lebih tersebut kepada

Pihak Pertama.

Demikian Surat Kuasa ini dibuat dengan sesungguhnya dalam keadaan sehat

tanpa adanya tekanan dan paksaan dari pihak manapun'

Pihak Kedua,
Pertama,

Pihak

1

2.

`

(.

3

Saksi-saksi
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Format O9

KEPUTUSAN
NOMOR:

BUPATI SITUBONDO

TENTANG

PEMBEBANAN KERUGIAN DAERAH ATAS NAMA."¨ "¨ “¨ "̈¨ ¨
¨¨¨ "̈¨¨

NIP/NRK/UNIT KERJA..."¨ ¨ ・̈ ・̈・・̈ ¨¨“・¨¨ ・̈¨ ・̈¨ ・̈¨

BUPATI SITUBONDO,

Membaca

Menimbang

Mengingat

Laporan
Situbondo

Hasil Pemeriksaan
Nomor

Inspektur KabuPaten
Tanggal lBulan/Tahun

ヘ

a. bahwa Saudara NIP/NRK
Pangkat. Unit
melakukan tindakan yang mengakibatkan
Daerah sesuai dengan Surat Keterangan
.Jawab Mutlak (SKTJM) tanggal

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud huruf pada a, perlu ditetapkan dengan
Keputusan Bupati tentang Pembebanan Kerugian
Daerah Atas Nama NIPiNRK/Unit Kerja

terbukti
kerugian

Tanggung

1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas

dari Korupsi, Kolusi, dan NePotisme;
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara;
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2OO4 tentang
Pemeriksaan Perbendaharaan Negara;
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2OO4 tentang
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab
Kcuangan Negara;
Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005

tentang Pcdoman Pembinaan dan Pengawasan

Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah ;

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran
Negara- Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor
140, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor a578)r ;

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2Ol4
tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2Ol4
itlo..ro. 92, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5533);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5 Tahun
7gg7 tentang Tuntutan Perbendaharaan dan

Tuntutan Ganti Rugi Keuangan dan Barang

Daerah;

2.

3.

4.

5.

6.

7.

じ

8.
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Format 1O

KEPUTUSAN BUPATI SITUBONDO
NOMOR:.¨ ¨¨¨¨¨¨ "̈"¨・
TENTANG

PENGHAPUSAN KERUGIAN DAERAH TERHADAP PEGAWAI
BUKAN BENDAHARA ATAS NAMA.¨ “̈ “

¨̈ “¨̈ "¨ "¨ “̈̈
¨

NIP/NRK/..¨ ¨̈ ¨“¨̈ “ "̈¨ ¨̈ PADA UNIT KERJA.¨ ..¨・・̈ “
¨ "̈¨ ¨̈ ¨¨̈ "“・・"・・̈ ¨

Menimbang

BUPATI SITUBONDO,

a. bahwa pembebanan kerugian daerah atas
nama sebagaimana dimaksud dalam
keputusan ini telah ditetapkan dengan
Keputusan BuPati Situbondo Nomor

Tanggal/Bulan/Tahun
tentang....... i

b. bahwa hasil kePutusan Sidang
Pertimbangan TP-TGR Nomor

MtteliS

Tanggal/ Bulan/Tahun menetapkan
dan mengusulkan kepada Bupati Situbondo
atas nama sebagaimana yang dimaksud
dalam Keputusan ini bahwa Yang
bersangkutan dinyatakan tidak dapat
menyelesaikan/melunasi Kerugian Daerah
sampai batas waktu yang telah ditetapkan
dengan alasan:
- Melarikan diri tanpa diketahui alamatnya
- Meninggal duunia tanpa ahli waris
- Tidak mampu memenuhi kewajibannya
- Penuntutan melalui Badan Peradilan tidak

n tuntas, kemudian berkas dikembalikan ke

Pemerintah Daerah
c. bahwa berdasarkan pertimbangan

⌒

sebagaimana dimaksud pada huruf a dan b
perlu menetapkan Keputusan Bupati tentang
Fenghapusan Kerugian Daerah Terhadap
Pegawai Bukan Bendahara Atas Nama

............. NIP/ NRK I .. ' Pada Unit Kerja

Mengingat Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999
tentan[ Penyelenggaraan Negara yang Bersih
dan Bebas dari KoruPsi, Kolusi, dan
Nepotisme;
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003
tentang Keuangan Negara;
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2OO4 tentang
Pemeriksaan Perbendaharaan Negara;
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2OO4

tentan[ Pemeriksaan Pengelolaan dan

Tanggung Jawab Keuangan Negara;

2.

3.

ψ

4.
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/-\

5. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2OO5

tentang Pedoman Pembinaan dan Pengawasan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005

tentang Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembiran Negara Republik Indonesia Tahun
2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor a578) ;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun
2014 tentang Pengelolaan Barang Milik
Negara/Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2Ol4 Nomor 92, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
s533);

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5

Tahun 1997 tentang Tuntutan
Perbendaharaan dan Tuntutan Ganti Rugi

Keuangan dan Barang Daerah;
g. Peratuian Menteri Dalam Negeri Nomor 13

Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan

Keuangan Daerah sebagaimana diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri

Nomor 21 Tahun 2Oll;
10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17

Tahun 2OO7 tentang Pedoman Teknis

Pengelolaan Barang Milik Daerah;
ll.Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor .12

Tahun 2003 tentang Pedoman Penilaian

Barang Daerah;
12.Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor

153 Tahun 2OO4 tentang Pedoman

Pengelolaan Barang Daerah yang Dipisahkan;
l3.Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2008

tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan

Daerah.
l4.Peraturan Daerah Kabupaten Situbondo

Nomor 2 Tahun 2Ol3 tentang Pengelolaan

Barang Milik Daerah (Lembaran Daerah

Kabupaten Situbondo Tahun 2Ol3 Nomor 2)

MEMUTUSKAN :

PENGHAPUSAN KERUGIAN DAERAH

TERHADAP PEGAWAI BUKAN BENDAHARA

ATAS NAMA NIP/NRK ' PADA

UNIT KERJA..

Menghentikan/ menangguhkan ementara

p"t "gif,.n 
kerugian Daerah se.besar Rp "

terbilang: ... sampai dengan jangka

waktu 1O (sepuluh) tahun sejak tanggal

t<"frtr"r.t ini, dengan tetap memantau dan

,.r".rgrpr.yakan apabila suatu saat yang

MenetaPkan

`

KESATU
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KEDUA

KETIGA

Tembusan disamPaikan kePada Yth':
1. Majelis Pertimbangan TP-TGR;

2. Pimpinan SKPD vans bersangkutan'

bersangkutan dinyatakan mampu untuk ditagih
penyelesaian Kerugian Daerah atas nama
sebagaimana dimaksud dalam Keputusan ini'

Mencatat Penghentian/Penangguhan Sementara
sebagaimana tercantum dalam diktum Kesatu
dengan jumlah kerugian Daerah sebesar Rp

..... - ..... Terbilang: ... kedalam buku
register atau buku yang disediakan untuk itu'

Keputusan ini mulai berlaku terhitung pada
tanggal ditetapkan.

⌒

Ditetapkan di Situbondo
Pada tanggal

BUPATI SITUBONDO,

ｄ
Ｕ
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Format 11

KEPUTUSAN BUPATI SITUBONDO
NOMOR:.¨ .̈“ .̈¨¨●“¨●̈・

TENTANG

PEMBEBASAN KERUGIAN DAERAH ATAS NAMA.¨ “̈ “
¨¨̈ ¨̈ “¨̈ ¨ “̈“̈

NIP/NRK/UNIT KERsIA.… ………̈ "¨ "¨ "̈¨……"¨ ¨̈ "̈“°

ハ

Membaca

Menimbang

BUPATI SITUBONDO,

Surat Keterangan/Pernyataan dari Pihak
berwenang yang menyatakan bahwa yang

bersangkrt".t sebagaimana dimaksud dalam
Keputulan ini telah meninggal dunia tanpa ahli
waris.

: a. bahwa pembebanan kerugian Daerah atas

nama sebagaimana dimaksud dalam
keputusan ini telah ditetapkan dengan
Keputusan BuPati Situbondo Nomor

tentang........;
b. bahwa KePutusan Hasil Sidang

Pertimbangan TP-TGR Nomor
Tanggal/Bulan/Tahun Yang
menetapkan dan mengusulkan kepada Bupati
Situbondo bahwa Kerugian Daerah atas nama
sebagaimana dimaksud dalam Keputusan ini
tidak mungkin lagi untuk ditagih;

c. bahwa hasil evaluasi data dan peninjauan
langsung ke lapangan oleh Anggota Tim

Sekretariat MP TP-TGR yang dituangkan
dalam Berita Acara Peninjauan Lapangan

terhadap Keputusan Penghapusan terhadap
Pegawai Bukan Bendahara telah mencapai

-i"a tagih 10 (sepuluh) tahun terhitung sejak

tanggal litetapkan, namun upaya penagihan

terkradap yang bersangkutan tidak terealisasi

Majelis

⌒

scbagailnana rnestlnya;

d.bahヽVa berdasarkan pertimbangan

2.

sebagaimana dimaksud pada huruf a, huruf b,

dan huruf c perlu menetapkan Keputusan
Bupati tentang Pembebasan Kerugian Daerah

Atas Nama NIP/NRK/UniI Kerja

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999

tentan[ Penyelenggaraan Negara yang Bersih
dan gebas dari KoruPsi, Kolusi, dan

Nepotisme;
Undang-Undang
tentang Keuangan

Nomor 17 Tahun 2003
Negara;

J

Mengingat



. 
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3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2OO4

tentang Pemeriksaan Perbendaharaan
Negara;

4. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2OO4

tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan
Tanggung Jawab Keuangan Negara;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005
tentang Pedoman Pembinaan dan
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor a578) ;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tattun
2014 tentang Pengelolaan Barang Milik
Negara/Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2Ol4 Nomor 92, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5533);

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5

Tahun 1997 tentang Tuntutan
Perbendaharaan dan Tuntutan Ganti Rugi
Keuangan dan Barang Daerah;

g. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13

Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan

Keuangan Daerah sebagaimana diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri

Nomor 21 Tahun 2Oll;
10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77

Tahun 2OO7 tentang Pedoman Teknis
Pengelolaan Barang Milik Daerah;

1 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 12

Tahun 2003 tentang Pedoman Penilaian
Barang Daerah;

12. Keputusan Menteri Dalam Negeri

Nomor 153 Tahun 2OO4 tentang Pedoman

Pengelolaan Barang Daerah Yang
Dipisahkan;

13. Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2008
tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan
Daerah;

14. Peraturan Daerah Kabupaten Situbondo
Nomor 2 Tahun 2Ol3 tentang Pengelolaan

Barang Milik Daerah (Lembaran Daerah
Kabuplten Situbondo Tahun 2013 Nomor 2)'

MEMUTUSKAN:

PEMBEBASAN KERUGIAN  DAERAH  ATAS

`

Menetapkan
NAMA NIP/NRK/UNIT KERJA



KESATU

KEDUA

KETIGA

Tembusan disampaikan kePada Yth.:
1. Majelis Pertimbangan TP-TGR;

2. Pimpinan SKPD vang bersanqkutan.
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Membebaskan Saudara NIP/NRK/Nomor
KTP......dari penuntutan atas kewajibannya
untuk mengembalikan seluruh jumlah dan/atau
jumlah sisa Kerugian Daerah sebesar Rp

Terbilang: ......
Mengeluarkan dari pencatatan keuangan/aset
Daerah dan mengurangi perbendaharaan Daerah
sebesar jumlah tersebut pada diktum Kesatu

Keputusan ini mulai berlaku terhitung pada
tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Situbondo
Pada tanggal

BUPATI SITUBONDO,

⌒
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DADANG WIGIARTO



LAMPIRAN II Peraturan
Tanggal :

Nomor :

PROSEDUR PENYELESAIAN KERUGIAN DAERAH

Laporan Hasil Pemeriksaan
a. Inspektorat menyampaikan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) kasus

yang menyangkut kerugian daerah kepada Bupati dengan tembusan
Sekretaris Daerah selaku Ketua Majelis Pertimbangan TP-TGR dan

Kepala DPPKAD selaku Sekretaris Majelis Pertimbangan TP-TGR;

b. Inspektorat menyampaikan rekapitulasi Laporan Hasil Pemeriksaan
(LHP) reguler yang menyangkut kerugian daerah per semester kepada

Kepala DPPKAD selaku Sekretaris Majelis Pertimbangan TP-TGR;

c. berdasarkan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) dari aparat pengawas

internal maupun eksternal Pemerintah tentang saran dan besaran

kerugian daerah, Majelis Pertimbangan TP-TGR melakukan verifikasi
terhadap saran dan besaran kerugian daerah;

d. berdasarkan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Inspektorat tentang

saran dan hukuman disiplin, BKD melakukan verifikasi kepada

atasan langsung Pegawai atau Tim Pemeriksa berkaitan dengan

penjatuhan hukuman disiPlin;
e. berdasarkan hasil verifikasi sebagaimana dimaksud pada huruf d,

BKD menetapkan Keputusan Hukuman Disiplin Pegawai dengan

tembusan kepada Majelis Pertimbangan TP-TGR.

Penatausahaan
a. melakukan inventarisasi Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) ekternal

dan internal atas kerugian daerah;
b. menyiapkan Berita Acara Serah Terima Ja.minan berdasarkan

Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP);

c. menyimpan jaminan sebagaimana dimaksud pada huruf b;

d. berdasarkan SKTJM, Majelis Pertimbangan TP-TGR menetapkan
besaran pemotongan gaji dan penghasilan lainnya sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan kepada Bank yang

ditunjuk dengan tembusan Kepala SKPD/UffD dan Bendahara
SKPD / UFTD yang bersangkutan.

Pembebanan
a. Majelis Pertimbangan TP-TGR membuat surat pemberitahuan kepada

BPK atas kerugian daerah yang disebabkan oleh Bendahara;
b. Sekretariat Majelis Pertimbangan TP-TGR membuat Keputusan

Pembebanan Kerugian Daerah Sementara yang ditetapkan <lleh

Bupati atas kerugian daerah yang disebabkan oleh Bendahara

sebagaimana dimaksud Pada huruf a;

c. Sekretariat membuat surat pemberitahuan Bupati kepada Pegawai

atas terjadinya kerugian daerah; dan
d. Sekretariat membuat Keputusan Pembebanan Kerugian Daerah yang

ditetapkan oleh Bupati atas kerugian daerah yang disebabkan oleh

Pegawai sebagaimana dimaksud pada huruf c.
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4. Penyetoran dan Penggantian
a. Seksi Perbendaharaan DPPKAD menerima dan meneliti pembayaran

penerimaan kerugian daerah serta mengumpulkan Bukti
Penerimaan/Setoran Kerugian Daerah sesuai dengan kode rekening;

b. Seksi Perbendaharaan membuat laporan/rekapitulasi penerimaan
kerugian daerah setiap bulan dan dilaporkan kepada Majelis
Pertimbangan TP-TGR disertai dengan surat tanda setoran;

c. Bidang Aset DPPKAD menerima barang pengganti yang telah
diserahterimakan dari yang bersangkutan atas penggantian dengan
barang sejenis serta membuat Berita Acara Serah Terima Barang
pengganti sejenis dengan tembusan kepada Majelis Pertimbangan TP-
TGR.

5. Penyelesaian/ Pelunasan
Sekretariat Majelis Pertimbangan TP-TGR menyiapkan Berita Acara
Serah Terima Jaminan dan Surat Keterangan Pelunasan setelah yang
bersangkutan melakukan penggantian atau penyetoran atas seluruh
kerugian daerah sesuai dengan Keputusan Pembebanan.

6. Tindak Lanjut Penyelesaian Kerugian Daerah
a. Inspektorat melakukan monitoring tindak lanjut hasil pemeriksaan

kasus kerugian dan hasil pemeriksaan reguler yang menyangkut
kerugian;

b. Bidang Aset DPPKAD mencatat kembali aset daerah yang telah
diketemukan dan melaporkan kepada Majelis Pertimbangan TP-TGR;

c. Majelis Pertimbangan TP-TGR menetapkan besaran pemotongan gaji
penghasilan lainnya serendah-rendahnya 50% (lima puluh per
seratus) setiap bulan dan disampaikan kepada Bank tempat
penerimaan gaji untuk dilakukan pemotongan terhadap yang
bersangkutan;

d. Sekretariat Majelis Pertimbangan TP-TGR melakukan monitoring
penerimaan setoran kerugian daerah yang disebabkan oleh
Bendahara dan Pegawai;

e. atas penyelesaian kerugian daerah yang macet, Sekretariat Majelis
Pertimbangan TP-TGR melakukan evaluasi dan pemanggilan serta
melakukan peninjauan langsung ke lapangan kepada yang
bersangkutan;

f. Sekretariat Majelis Pertimbangan TP-TGR menyusun laporan
perkembangan penyelesaian kasus kerugian daerah yang disebabkan
oleh Bendahara dan Pegawai;

g. laporan sebagaimana dimaksud pada huruf f dibuat per triwulan dan
disampaikan kepada Bupati dan BPK;

h. apabila terjadi wanprestasi dari kewajiban melunasi/
menyelesaikan/mengembalikan kerugian daerah, Pemerintah Daerah
melimpahkan kasus kerugian daerah kepada badan peradilan;

じ
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i. Putusan badan peradilan yang menghukum atau membebaskan
Pegawai dari tindak pidana, tidak menggugurkan hak tagih Pemda.

BUPATI SITUBONDO,

ハ
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DADANG WIGIARTO
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